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ABSTRAK

Qurroti A’yuni, 2015, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam
Terhada 'p Minat Belajar PAI Siswa di SMK Negeri 1 Suraba

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Usaha untuk menumbuhikan minat belajar tidak cukup dilaksanakan pada jam mata pelajaran
vang telah ditetapkan. Makanya diperlukan suatu tambahan pelajaran atau kegitan yang bisa
mendukung dan menambah wawasan siswa. Agar nantinya dapat menyalurkan bakat minat dan
kemampuan yang dimilikinya itulah sebabnva kegiatan ekstrakurikuler diadakan yang tujuannya
adalah untuk mengembangkan minat, bakat dan menambah wawasan vang pelaksanaanyva dilakukan
diluar jam terjadwal bisa disckolah ataupun diluar sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut; (1)
Bagnimana pelaksanaan ekstrakurikuler Kerohanian Islam di SMEN 1 Surabaya? (2) Bagaimana
minat belajar PAIL siswa di SMKN | Surabaya? (3} Apakah kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam
berpengaruh terhadap minat belajar PAI siswa SMKN | Surabaya?

Penelitian ini merepakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
pengumpulan  dota melalui observasi, interview, angket. dan dokumentasi. Peneliti mencoba
menjawab dengan metode analisa deskriptif, penjabaran hasil data dikitung dengan nilai frekuensi
prosentasi relatif. Sedangkan unmk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegistan ekstrakurikuler
kerohanian Islam tehadap minat belajar PAI siswa di SME MNegeri 1 Surabayva digunakan rumus
korelasi product moment dan hasilnys diinterpretasikan dengan kalimat vang bersifat kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler kerohanian
Islam di SMK Negeri | Surabaya dalam kategori cukup. Minat belajar PAT siswa di SMK Negeri 1
Surabaya dalam kategori cukup. Dan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian islam mempunyai pengarsh
terhadap minat belajar PAI siswa di SMK Negeri 1 Surabaya, dibuktikan dari hasil 1, > r mbel.
Sehingga (Ha) diterima. Dan dari hasil penelitian “7,," berada pada interpretasi “cukup™
Sehinggn Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler kerohanian 1slam terhadap minat belajar FATL siswa di
aME Megeri | Surabayva.
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Kuta kunci : Kegintan Ekstrakurikuler Kerohanian Istam, Minat Belajar PAI
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BABI
PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan yang sangat strategis dalam
menentukan kualitas suatu bangsa. Karena proses pendidikan adalah
membentuk, membina dan mengembangkan manusia, sehingga secara
kualitatif memiliki kemampuan untuk membangun rakyat dan negara.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta
didik dan dibina agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan dan
keterampilan, Dalam proses pendidiken diperlukan pembinaan secara
berkoordinasi dan terarah, sehingga siswa diharapkan dapat mencapai prestasi
belajar vang maksimal. Untuk memenuhi hal tersebut siswa haruslah
mempunyai minat dan motivasi agar bisa mencapai prestasi belajar yang
diharapkan tersebut.
Pendidikan sebagai upaya membangun sumber daya manusia yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bermutu tidak cukup dengan hanya memperhatikan aspek intelektualitasnya
(1)) saja, tetapi harus seimbang dengan pemabngunan aspek emosi (EQ) dan
aspek spiritual (SQ). Aspek moral, akhlak mulia dan kehidupan beragama
juga harus menjadi perhatian dalam penyelengaraan Pendidikan Agama Islam

(PAI) disekolah dalam membentuk pola pikir. pola sikap dan pola tindak

peserta didik yang megarah pada hal-hal yang terpuji. Ini sejalan dengan
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amanat Undang-Undang Dasar RI-1945 pasal 31 ayat 3 vang berbunyi *
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu Sistem Pendidikan

e Nasional, yeing meningkatkan keimanan dan Ketaqwaan serta akhlag milia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, vang diatur dengan undang-
undang™,

Untuk mencapai fungsi dan tujuan Pendidikan MNasional seperti
tersebut diatas diperlukan kegiatan yang mendukung intrakurikuler dan
ekstrakurikuler. Untuk mendukung terlaksananya program ekstrakurikuler
diperlukan adanya berbagai petunjuk atau pedoman, baik menyangkut materi
maupun kegiatannya dengan harapan program ekstrakurikuler dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan vang telah digagaskan.’

Proses pembelajaran PAI disekolah hares diberikan melalui 2 (dua)
program, yaitu program intrakurikuler dan ekstrakurikuler, agar tujuan dan
kompetensi PAl dapat dicapai sesuai standart yang diharapkan. Namun
demikan, prestasi dan kompetensi peserta didik di lembaga pada mata

eI pelajaran Pendidikan Agama istam saat fnif umumnya beluim mencapai tingkat
kompetensi vang menggembirakan. Indikasinya antara lain adalah rendahnya

kejujuran, kerjasama, kasih sayang, toleransi, disiplin, termasuk jupa dalam

aspek integritas keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

* Sumber duri ; hitpsiwww,sman bergns sch idindex phpkurikulum/eksirakurikuler, dindub pada:
Rabuw, (5 Apusius 20014, farm = 20,00
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Menurut Buku Panduan Penyelenggaran Kegiatan Ekstrakurikuler

PAl yang diterbitkan oleh Dirjen PAIS (2010} terdapat beberapa bentuk
"9 Kegiatan ekstrakurikuler PAI yang dept diterapkanidilaksanakan disekolah

antara lain:

|. Pembiasaan Akhlak Mulia

2. Pekan Keterampilan dan Seni PAI (PENTAS PAT)

3. Pessantren Kilat (SANLAT)

4. Ibadah Ramadhan (IRAMA)

5. Tuntas Baca Tulis Al-qur’an (TBTQ)

6. Wisata Rohani {WISROH)

7. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)}

Minat siswa dalah kecenderungan vang tetap uniuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan, yang diminati seseorang, diperhatikan
terus-menerus vang disertai dengan rasa senang. Minat besarnya pengaruh
terhadap belajar. karena jika bahan pelajaran yvang diberikan tidak sesuai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan minat siswa, maka siswa tida akan belajar dengan sebaik-baiknya
karena tidak ada dava tarik I:hihg:ii'l;:-ra.2

Dengan demikian, minat belajar adalah gejala psikis yang tinbul dari
diri siswa yang disebabkan oleh adanya aktivitas dalam Kegistan belajar

mengajar yang menstimulasi perasaan siswa.

* Slumeto, Belajar dan Fakior-faktor vang Mempemgarnhinga (Jakarta - Rineka Cipta, 1991), b, 54
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Jelas bahwa faktor minat itu sangat penting. Karcna dengan adanya
minat siswa akan mengarahkan perhatiannya pada pelajaran  yang
digilib.ﬁii%aﬁ%gmtéhugﬁ%?c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebagai obhjek dari penelitian ini, penulis melaksankan penelitian di
SMKN | Surabaya, Lembaga pendidikan ini berlatar belakang sekolah
umum, fetapi potensi dan proses belajar mengajar dalam bidang
keagamaannya tidak kalah dengan sekolah-sekolah yang berlatar belakang
keagamaan, Penerapan kegistan ekstrakurikuler keislaman di sekolah ini
cukup berpengarub terhadap minat belajar PAL siswa. Kegiatan ekstrakuler
keislaman ini meliputi tartil, nasyid, giroah, al banjari dan kharisma.
Peningkatan minat belajar siswa memerlukan perencanaan  dan
pendekatan yang sistematis, yang menyentuh kebutuhan belajar sesvai
dengan kemampuan individu. Dalam penelitian ini, kegiatan ekstrakurikuler
Kerohanian Islam diharapkan mampu menggugah semagat siswa untuk
berbuat lebih baik dan mampu memanfaatkan pengetahuannya serta minat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
belajar PAT meningkat sehingga kejenuhan dalam mengikuti proses belajar
hilang serta hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan permasalahn diatas,
maka penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian yang berkaitan
dengan
“PENGARUH EESTRAKURIKULER KEROHAMIAM [SLAM

TERHADAP MINAT BELAJAR PAI 5ISWA DI SMEN 1 SURABAYA™.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat menentukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilip.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
rumusan masalah, vaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler Kerohanian Islam di SMEKN |
Surabaya?

2. Bagaimana minat belajar PAI siswa di SMKN 1 Surabaya?

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam berpengaruh terhadap

minat belajar PAT siswa SMKN | Surabaya?

C. Tujoan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menentukan fujuan

penelitian yaitu sebagai berikut:

|. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler Kerchanian Islam

di SMKN | Surabaya.
g b itk e getahul st BeligarPATSiswi i SWIKN 7 Stratay > uinsa.acid
3. Untuk mengetahui pengaruh ektrakurukuler terhadap minat belajar PAI

siswa SMKN | Surabaya.
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D). Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti
digill> pig@iide " et S pert Bag penitit e W inku
meningkatkan wawasan vang luas sehingga peneliti dapat tanggap terhadap
keadaan yang dihadapi serta pedoman bagi peneliti sebagai calon sarjana
yang professional.
2. Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam mengevaluasi
pelaksanaan kegitan ekstrakurikuler SKI (Sie Kerchanian Islam) terhadap

minat belajar PAI siswa

E. Hipotesis Penelitian
Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari 2 penggalan kata “hypo”
yang artinya di bawah dan “thesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipotesis yang
kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi
dlﬁlf&g&\ﬁj&ﬁm%mﬁSic:%g&%lﬁ?ptéltréssamac|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut 8 Margono Hipotesis adalah dugaan vang mungkin benar atay
mungkin juga salah dia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima jika

fakta-fakta membenarkannya,”

* 8 Margono, Metodelogi Perilitian Pendidikan, Jukaria, Rincka Cipta, 2007, hal 63
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Sedengkan menurut Suharsimi Arikunto Hipotesisharus didukung dengan
teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli atau hasil penelitian yang relevan.*
ol Behubongaredingin Temsaif Hasalah Sang UAmRaRaS, Tadled ferdapaf dih

hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya vaity:
|. Hipotesis Kerja (Ha) atau dischut hipotesis alternatif yang menyatakan
hubungan antara variable X dan variable Y atau adanya perbedaan antara
dua kelompok, Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah

ekstrakurikuler kerohanian islam berpengaruh terhadap minat belsjar PAI

siswa SMKN | Surabaya.

2. Hipotesis Nihil (Ho) atau Hipotesis yang sering juga disebut hipotesis
statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik
vaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak
adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adan va pengaruh variagbel
X terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini hipotesis nihil (Ho) adalah
ckstrakurikuler kerohanian islam tidak berpengaruh terhadap minat belajar

digilib.uipes PV T Suidislighio-vinsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
F. Definisi Operasional

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah penafsiran dan memudahkan

pembaca, dalam skripsi vang berjudul “Pengaruh Ekstrakurukuler SKI1 (Sie

Kerohanian Islam) terhadap minat belajar PAI siswa di SMEKN 1 Surabaya™ maka

* Suharsimi Arikunco, Provedur Penelitian Suaty Pendekatan Prisik Jogjakarty, Rincka Cipla, 2006,
leal 66
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perlu penjelasan serta penegasan judul dalam maksud agar pembaca tidak
mengambil pengertian lain.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pengaruh ¢ Daya vang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atou
benda. *

Ekstrakurikuler  : Kegiatan vang dilakukan siswa sekolah atau universitas,
diluar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan ini
ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai
universitas, Kegiatan ekstrokurikuler ditujukan agar siswa
dapat mengembangkan kepribadian bakat. bakat, dan
kemampuannya di berbagai bidang diluar bidang akademik.
Kegiatan ini disdakan secara swadaya dari pihak sekolah
maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan diluar
jam pelajaran sekolah.”

Minat Belajar : Kecenderungan jiwa kepada sesuatu, karena kita merasa ada
kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya disertai
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dengan perasaan senang akan sesuatu itw,”

G. Sistematika Pembahasan

¥ Pocrwo darminto, Kamus Sabasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1983), h.731

* Sumber dari : id-wikipedia. org/iki‘ckstrakurikuler, diunduh pada : Rabu, 05 Nopember 2014, jam
2000

' Ahmad D. Marimba, Penpaniar Filsaiad Pendiditan fiam, (Bandung: PT. Alma.ant, 19803, Ces
Ke-d, h. 79
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Sistematika yang dimaksud disini adalah merupakan keseluruhan dari isi

penelitian secara singkat vang terdiri dari lima bab. Dari bab-bab terschut
I R sifbl Sk b iR ek iR aias B LG Pembahasan dalsi

penelitian, maka sistematika pembahasannya dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

BAB 1

BABII

: Pendahuluann yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, kegunaan penelitian, hipotesis  penelitian, definisi
operasional, dan sistematiks pembahasan.

. Kajian teori, yvang berisikan: kajian tentang pengaruh kegiatan

ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat belajar PAI siswa di

SMEKN 1 Surabaya. Terdiri dari:

Pertama, tentang kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi: pengertian

ckstrakurikuler, fungsi dan manfaat ekstrakurikuler, tujuan

ckstrakurikuler,  prinsip-prinsip  ckstrakurikuler dan  kegiatan

ckstrakurikuler kerchanian islam.
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Kedua, tentang minat belajar yang meliputi: pengertian minat belajer,
karakieristik minat belajar, aspek-aspek yang menumbuhkan minat
belajar, indikasi minat belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar.

Ketiga, peran kegiatan ekstrakurikler dalam menumbuhkan minat

belajar siswa.
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BAB I : Metode penelitian, yang terdiri dari: jenis dan rancangan penelitian,

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
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ata, nstrument penelitian dan teknik analisa data.

BAB IV : Hasil penelitian yang terdiri dari: gambaran umum obyek penelitian,

penyajian data dan analisa data.

BABYV  : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB I
KAJIAN TEORI
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Kajian Tentang Ekstrakurikuler
1. Pengertian Ekstrakurikuler

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra adalah
tambahan diluar yang resmi,” sedangkan Kurwkuler adalah bersanghkutan
dengan kurikulum. Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar
sekolah pemisah ataw sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan
diperguruan tinggi atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian

integral dari mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum.”
Zuhairini dalam bukunya menganikan, kegiatan Ekstrakurikuler
adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu libur) yang
dilakukan diluar sekolah dengan mjuan untuk memperluas pengetahuan
siswa, mengenal hubungan anatara berbagai mata pelajaran, menyalurkan
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya."
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar

jam pelajaran baik dilaksankan disekolah maupun diluar sekolah dengan

*Penyusun Kamus Pusst Pembingan dan Pengembangan Bahasa, Kamis Besar Bahasa Indonesia,
(Jakaria : Balod Pustoka, 1989, h 3362

“Ibid. . h. 479

10 uhalrini dkk, Merodologi Pendidikan Agea |, (Solo : Ramadhani, 19937, h 59
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maksud untuk lebih memperkava dan memperluas wawasan pengetahuan

dan kemampuan vang telah dimiliknya dari berbagai bidang studi. 1
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M Daryanto dalam bukunya mengarnikan, kegiatan
Ekstrakurikuler adalah  kegiatan untuk  membantu  memperlancar

pengembangan individu murid sebagai manusia 5v:|.LtL|I111:.-“a.'1

Menurut Diraktorat Pendidikan Menengah Kejuruan adalah
kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di
sekolah atau diluar sckolah agar lebih memperkaya dan memperiuas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telsh dipelajari dari

berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. "

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan vang dilakukan siswa diloar

jam tatap muka, dilaksanakan baik disekolah maupun di luar sekolah.

Dari definisi diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki ciri-

digiIib.uins&k@.ﬁ%ﬁ%hﬂﬁﬁﬂﬂdid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a, Kegiatan dilakukan di luar jam pelajaran biasa

b. Kegiatan dilakukan di luar dan di dalam sekolah

" Moh. Uzer Usman, Lilis Setyowati, Upaea Oprimalizasd Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung,
Remaia Rosdakarva, 1993), h 22

Bpq, Darvanto, Administrad Pendidikan, (fokaria | Rineks Cipta 1998} . h 68

"*B. Suryo Subroto Prases Belajar Mengaiar df Sekolah, (Jakarta; Rineka Cipaa, 1997) h.271
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¢. Kegiatan vang dilaksanakan untuk menambah wawasan dan

pengetahuan siswa.
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Sehingga kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan vang
dilaksanakan diluar jam pelajaran baik di sekolah atau di luar sekolah
untuk mendapatkan pengetahuan. Keterampilan dan wawasan vang

kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pengertian  diatas dapat  ditarik  kesimpulan, bahwa
pengertian kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar
ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat peadagogis dan
menunjang pendidikan dalam rangka ketercapaian fujuan sckolah.

Dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

4. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik, serta kondisi
lingkungan dan sosickulturmya.
digilib.uinsa.ac.id ot EFTEPEEIARD, Sepia mElng pesertA Ik e soilib uinsa.ac.id
€. Perlu adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dan
pihak-pihak lain vang terkait."
2. Fungsi dan Manfaat Ekstrakurikuler
Dengan memperhatikan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, kita

akan menyadari betepa besar fungsi don makna kegintan tersebut.

“2uhairini dkk, Metodologi Pesdidikan Agawa 1, (Solo : Ramadhani, 1993), h 59
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kegiatan ckstrakurikuler mampu memberikan sumbangan yang berarti
bagi siswa untuk pengembangan pengetahuan dan wawasannya.
digilib.uinsa.ac.id dibberiiid fins? IEbBiatir AR AR SR acAd sl 1b-vinsa.ac.id
8. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler
untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta
didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka.
b. Sosial, vaitu fungsi kegistan ekstrakurikuler untuk

mengembanngkan kemampuan dan rasa tanggung jawab

sosial pesenta didik,

. Rekrearif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan
menyenangkan bai peserta didik vang menunjang proses
perkembangan.

d. Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ckstrakurikuler

untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik. '
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Sedangkan fungsi ekstrakurikuler secara umum adalah diharapkan
mampu meningkatkan pengavaan siswa dalam kepiatan belajar dan
terdorong serta menyalurkan bakat dan minat siswa sehingga mereka

terbiasa dalam  kesibukan-kesibukan van dialaminya, adanya

RETTRT !
| \’Inlllmmn:- Narmoatmajo, Makaloh Ekurakurikuler di Sekolahe Dasar Keebijakan dan Aktwalisasingg
1 ' )
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persiapan, perencanaan dan pembiayaan yang harus di perhitungkan

sehingga program ini mencapai tujuannya.
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Demikianlah betapa besar fungsi dan arti kegiatan ektrakurikuler
dalam menuju tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Tentu hal ini
akan dapat terwujud manakala pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan denpan sebaik-baiknya, khususnva pengaturan siswa.
Peningkatan kedisiplinan para siswa dan semua petugas. Kegiatan
ektrakurikuler dilaksnakan diluar sekolah, di luar jam-jam sekolah.
Kita menyadari bhwa mengatur mergka di luar kelas biasanya lebih
sulit daripada mengatur mereka dalam kelas. Apalagi kegiatan
ektrakurikuler melibatkan banyak pihak, tentunya hal ini memerlukan
penngkatan administrasi vang lebih tinggi. Kepekaan para pengelola,

khususnya penanggunga jawab pengetahuan sangat di perlukan.

Kegiatan ekstrakurikuler vang diselenggarakan sekolah, tentunya
digilib.uinsa.acl._i_fl dl%ﬂ.l\tﬂ).’éjlrllﬁiﬁfﬂﬂlldﬁal'lﬁ nE? aiclflga'g,lggéi&iaﬂa .ac.id (ilcﬁtcﬁ)numsa .ac. |d
bagi masyarakat luas. Secra terinci manfaat kegiatan ekstrakurikuler

seheai berikut:

a. Manfaat kegiatan ekstrakurikuler PAI bagi siswa:

15
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¢ Untuk memberikan kesempatan bagi pemantapan

ketertarikan yangtelah tertanam serta pembangunan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ketertarikan yang baru

e Untk memberikan pendidikan sosial — melalui

pengalaman dan pengamatan, terutama dalam hal

perilaku kepemimpinan, persahabatan, kerjasama dan

kemandirian

Untuk membangun semangat dan metalitas bersekolah

Untuk memberikan kepuasan bagi perkembangan jiwa

anak atau pemuda

Untuk mendorong pembangunan jiwa untukdan

maoralitas

Untuk menguatkan kekuatan mental dan jiwa siswa
»  Untuk memberikan kesempatan bergaul bagi siswa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.aonguk memperluas interdicst SIBWA .\ Jicilib.uinsa.ac.id
» Untuk memberikan kesempatan kepada siswadalam
melatih kapasitas kreativitas mereka lebih mendalam
b. Manfaat kegiatan ekstrakurikuler bagi pengembangan
kurikulum

* Untuk memberikan tambahan pengayaan pengalaman

di kelas

16
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¢ Unwk mengeksplorasi pengalaman  belajar  vang
baruyang mungkin menunjang kurikulum
digilib.uinsa.ac.id digilib.uigsa.ixjt."it Igw;ﬁrl:ﬁ:% aﬁd dTE“b yinsa. aﬁég:%glmoa;ms;m
bimbingan kelompok ataupun individu
o  Untuk memberikan maotivasi dalam
proscspembelajaran dikelas
€. Manfaat kegiatan ekstrakurikuler PAT bagi masyarakat
* Untuk mempromosikan sekolah van lebih baik dan
hubungan masyarakat
* Untuk meningkatkon ketertarikan yang besar pada
masyarakat dan dorongan mereka kepada sekolah
d. Manfaat kegiatan ekstrakurikuler PAI bagi sckolah
e Uniuk membantu perkembangan kerjasama kelompok
yvang lebih efektif antara personel dan penanggung
jawab akademik siswa
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* Untuk mengintegrasikan lebih dekat beberapa devisi di
sekolah
o Untuk menyediakan sedikait peluang yang dirancang

untuk membantiu siswa dalam memanfaatkan situasi

guna memecahkan masalah yang dihadapi

17
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3. Tujuan Ekstrakurikuler

s o e yng dnkeian put ek eps o et o,
karena suatu kegiatsn vang dilakukan tanpa tujuan yang jelas, maka
kegiatan it akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler juga
memilik tjuan tertentu. Mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sebagai berikut :

I. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan
mengenal hubungan mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat,
serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang :

a. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
b. Berbudi pekerti luhur,

¢. Memiliki pengetahuan dan ketrampilan,

d. Sehat jasmani dan rohani

e. Berkepribadian yang mandiri,

digilib.uinsafac Memilikirasa tangeneg jawBb: ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan

pengetahuan yang diperolehnyva dalam program kurikulum dengan
kebutuhan dan keadaan lingkungan,

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan menetapkan tiga tujuan

yang harus diacapai dalam kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agam islam :

13
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|. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

RIS Kiengembungkan bakat mindt siswa dulami upaya pembinaan priba
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif,

3. Dapat mengatahui, mengenal serta membedakan anatara hubungan satu
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainny. Sclanjutnya cakupan dari
pada atau ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada
kegiatan vang dpat menunjang serta dapat mendukung program
intrakurikuler dan program kokulikuler.'®

4. Prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler
Dengan berpedoman pada maksud dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler

disckolah maka dapat dikemukakan prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler.
prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
l.  Semua siswa, guru dan personil administrasi sekolah hendaknya ikot

digilib. umsa!‘..E.'al'(':[.i;_ddgii.rllll]b uw&seg“ﬁ; Ir:jleti::lgjllllgkl){;tlﬁ?'l ?](*:I'ﬁl:dlgl(glgj'l'lllb .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Kerjasama dalam team adalah fundamental.
3. Perbuatan untuk partisipasi hendaknya dibatasi.
4,  Proses lebih penting dari pada hasil.

5. Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.

1. Suryo Subroto, Proses Belajar Menpa/ar 8 Sekolah, (Jakana, Rincka Cipta, 1997), h 271
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Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dikﬂmhﬂﬂgl‘lkﬂ]‘l dalam beragam cara

digilib. |ns ac]ﬂ.r?ﬁilb umsa ac. ﬁcdl ilib. unnsa ac |d glh asa:c'ﬂ%ﬂaglllt) uin a ac

pihak sekolah, pada gilirannya menuntut kepala sekolah, guru siswa dan

pihak-pihak wvang berkepentingan lainnya untuk secara aktif menyusun
sejurnlah kegiatan sebagai mana kegiatan ekstrakurikuler.'”

n. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler Kerchanian Islam

Kerchanian islam adalah salah satu ekstrakurikuler yang

membidang kegiatan keislaman dan Kerohanian. Dalam konteks

Pendidikan Masional, semua cara. kondisi dan peristiwa dalam

kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya selalu diarahkan pada kesdaran

nila-nilai universal agama sekaligus pada upaya pemeliharaan fitrah

beragama. Karena jtu, pada beberapa sekolah dan madrasah,

program ekstrakurikuler khususnya kerohanian islam dikembangkan

secara integral baik dalam penataan fisik maupun pengalaman psikis.

digilib.uinsa.ac.id digilib. uﬁncsrizﬁgﬁ?nﬁlgllltisliﬁa .ac.id dﬂ%‘lllb umsgalglg id (1||§:II'|TIb UIEIS:EJaﬂ%EIﬁ

ckstrakurikuler yang menjunjung tinggi nilal keagamaan dan

juga cinta kepada Allah SWT. Ekstrakurikuler kerohanian Islam

juga menggalakkan kegiatan sosial vyang berlujuan  untuk

mempererat tali silaturahmi antar umat manusia.

"abdul Majid dan Dian Andriveni, Pendidikan Agama Islam Berbasiv Komprens! Konsep dean
implemantasi Kurikulum 2004, (Bandung ; Remaja Rosdkary, 20041, b, 90

20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Faktor Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam
Implementasi Pendidikan Wilai Kerohanian Islam sengaja
digiib.uinsa.ac.igh igiiyineaacid diellbwinga.ac d diglibuinsgacid il uinsaacid
penyadaran nilai dapat berlangsung dalam kondisi dan situasi
sekolah. Faktor pendukung Kerohanian Islam antara lain :
) Peran Kepala Sckolah dan Guru dalam menyadarkan nilai
Imtag.
Penataan situasi psikis dalam lingkup hubungan antara
kepala sckolah, guru, dan siswa dalam bentuk perilaku
peneladanan, pemberian nasihat  dan bertanya dengan
menggunakan pendekatan fenomologis terhadap proses
penyadaran nilai-nilai keimanan dan ketagwaan.
2) Situasi Umum
Kepala Sekolah dan guru menata situasi psiko-religius dala
kegiatan ckstrakurikiler Kerohanian Islam. Motto kegiatan
el s ac i Bl rakurikuler, yang berbunyt: ~Dart Siswa, oleh sisws,
dan wmiuk siswa " , tampaknya menjadi salah satu kekuvatan
vang dpat menciptakan iklim demokratis dan interaktif
sehinpga kegiatan ckstrakurikuler Kerohanian lslam di
sekolah ini menjadi tampak semarak.

1) Simasi Peneladanan
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Kepala Sekolah, guru dan seluruh karyawan sekolah pada
umumnys beupaya untuk menampilkan sosoknva yang
digilib.uinsa.ac.id dlglllbu&st?l?aigepdﬁ%kﬁgigﬁaﬂpﬁ iIigh%iﬁi%wﬂisglwﬁhlfinsa.ac.id

4} Situasi Bertanya
Penataan situasi psiko-religius dilakukan pula melalui cara
bertanya, kepala sekolah dan guru (guru tertentu) mengenai
sesuatu vang erat kaitannya dengan rutinitas ibadah.

5 Situasi nasihat
Memberi nasihat vang bermuatan nilai-nilai agama vang
baik kepada siswa dilakukan oleh beberapa guru.

&) Analisis Nilai
Untuk mencapai tujuan manusia vang beriman dan
bertagwa, kepla sekolah dan guru melakukan berbagai
usaha agar nilai kegamaan pada siswa yang beragama
Islam benar-benar terrealisasi. Mereka membimbing siswa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

melalui ucapan, pikiran dan tindakan.

Ty Struktur Dasar Situasi
Mengamalkan perilaku beragama oleh kepala sekolah, guru
dan siswa, cara seperti itu penting karena pada gilirannya

akan muncul rasa persamaan dan persaudarasn antar
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mereka tanpa menghilangkan rasa hormat siswa terhadap

kepala sekolah dan guru,
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8} Kemajuan Perilaku Siswa

Upaya yang dilakukan kepala sckolah dan guru dalam
menciptakan iklim kondusif sekolah telah menghasilkan
perubahan perilaku pada diri siswa. Perubahan tersebut
antara lain berkaitan dengan penampilan, berpakaian,
komitmen beragama, dan akses kegiatan  keluar

kedisiplinan siswa.'"

¢. Faktor Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam
Meski cukup konsisten dalam memngembangkan nilai, moral,
norma, eltika, estetika, melalui pendidikan formal, sistem pendidikan
di sekolahtingkat menengah masih diharapakan pada sejumiah

kendala. Beberapa kendala yang muncul antara lain:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1) Nilai masih banyak diajarkan melalei  pendekatan

pembelajaran  vang preskriptif. dalam arti kurang
memberikan kebebasan pada anak didik untuk memilih

dan menentukan nilai.

PIhid,,.Pendiditan Apama Idam Berbasis Komprensi Konsep dan implemomtasi Kworikulun: 2004,

h 230260,
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2} Alal evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan, khususnya
untuk mengembangkan teknik-teknik pengamatan perilaku
digilib.uinsa.ac.id digilib.uige? .ac.id di |I|b umsa ac.id dl%lhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
um terja dengan je
3} Cara-cara pencatatan dan pelaporan pembelajaran nilai
masih belum dilakukan secara konsisten oleh para guru.
4) Pandangan guru, orang tua dan masyarakat yang masih
merupakan aspek kognitif belum lebih pentinga aspek

afektif,

B. Kajian Tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relative
menetap pada din seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya
terhadap belajar sebab dengan minat sescorang akan melakukan sesuatu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang diminatinya. sebaliknya, tanpa minat sescorang tidak mungkin

melakuakn sesuatu,””

Sebelum meninjau lebih Injut tentang minat belajar, terlebih

dahulu perlu kita ketahui pengertian minat belajar. Minat belajar sccara

"Ibid. Pendidikan Agama islam Berbasic Komprensi Konsep dan Implemamast Kueikulum 2004, h.
135,
*Moh Uzer Usman, Menjodl Gurie Profesional, (Bandung : Rosda Karya, 1998), h. 27
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terminologi terdapat dua istilah yang masing-masing memiliki pengertian
sendiri-sendiri yaitu istilah minat dan istilah belajar. Keduanys untuk
it iR A A A R A i 2
minatbelajar itu sendiri.
| Ditinjau dari segi etimologi minat adalah perhatian, kesukaan
(kecenderungan  hati) kepada suatu h:v:.irngjnm‘t.;!1 Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan, mengenang beberapa
kegiatan-kegiatan yvang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus
vang discrtai rasa senang. Minat selalu diikuti rasa senang dan
kepuasan. ™
Menurut Kamus besar Indonesia minat adalah sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (gairah) keinginan.™
Minat schagian dari aspek psiologis sescorang  vang
menampakkan dirinya pada beberspa macam gejala, seperti perasaan
senang kencenderungan hati atau kesdaran seseorang akan sesuatu, rasa
digilib.uins?ﬁagj.hdtgﬁgljlm;;i;;ﬂaiﬁiIi;;;;;:;ﬂ;.iicll:l;gugigszﬁgﬁldigilib.uinsa.ac.id
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan vang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu.

“'WIS Purwadirminto, Kamus Urmum, (Jokerta: Bumi Aksara, 1993) , h 650
“lametn, Belafar daw Fakior van Mestpengporuhmya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) , h. 37
“Kamus Bazar Bafasa fndonesta (Depag: Balai Pustaka, 1998) , h 582,

5
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Minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan demi

keberhasilan suatu proses belajar.
digilib.uinsa.ac.id Wil Jugeeraengatiaing el i Wblipipeilyfisiib-uinsa-acid

a. Kognisi (mengenal) artinya minat itu didahului oleh pengetahuan
dan info mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut.

b. Emosi (perasaan) artinya dalam partisipasi atau pengalaman it
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya senang),

c. Konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur itw,
diwujudkan dalam bentuk kemauaan dan hasrat untuk melakukan
suatu kegiatan-kegiatan, **

Dari beberapa definisi ity maka dapat disimpulkan bahwa minat
sebagai aspek-aspek-aspek psikologis seseorang yang menampakkan diri
pada gejala-gejala seperti perasaan senang, ketertarikan, perhatian, rasa
ingin tahu, dan kesadaran akan sesuatu vang berhubungan dengan
individu sendiri.

cHeb-uinsa- 2l “sobdb; i “miinat dapat  dianggap  sebagai respon sadar
sesorang, karena jika tidak demikian maka minat tidak akan mempunyai
arti apa-apa. Minat seseorang akan semakin kuat jika digunakan untuk

memenuhi kebutuhan yang penting dalam hidupnya. Sebaliknya, minat

*Abdul Rahman Abror, Psikolagl Pendidikan, {ogiakaria; PT Tara Wacana , 1993) b, 112

6
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seseorang akan berkurang jika kegiatan vang ditimbulkan hanya
membrikan kepuasan sementara
digilib.uinsa.ac.id Nt Halehsuded pemusatan Perhitiih Vaig ik Segha*> ving
terlahir dengan penuh kemauanya dan yang tergantung dari bakat dan
lingkungan. Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar
apa yang dipelajari dapat dipahami, sehingga siswa dapat melakukan
sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan.
Sedangkan untuk kata belajar mempunyai arti vang sangat luas,
beberapa definisi yang dikemukan oleh para ahli
Belajar adaleh suatu perubahan di dalam kepribadian Yang
menyatakan diri sebagai pola baru dard pada reaksi vang berupa
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian ™
Belajar  adalah  mengamati, membaca, memulai  untuk
mengerjakan sesuatu, mendengarkan, mengikuti petunjuk.”
seseorang  sclalu mengalami proses belajar, belajar dapat
digllib-uin idefiisiin shags “Beribatyid Rédtatplian iairig ik melingt”
berfikir, merasakan sesuatw, melalui berbagai pengalaman-pengalaman

yang sebaginya besikap Perseptual, Intelektual, Emosional maupun

HM Ngulim Perwanto, Paikologi Pendiditan, (Randung: Remaja Karys, 1985) , h.§1
*Sadirman Am,fnteraksi dan Motivasi felajor Mengajar( Jakara: CV, Rujawali 1986) h, 52
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Motorik.””  Sedangkan menurut Oemar Hamalik, belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

S 14 R gt Sl Sl
bahwa belajar adalah suatu kegiatan dalam rangka memperoleh
pengetahuan, pemahaman, pengenalan, pengalaman, pengamatan,
membaca, mendengarkan, mengikuti petunjuk, kecapakan dan
kepandaian.

Dari beberapa pengertian minal dan belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu rasa suka dan rasa
ketertarikan atau kecenderungan seseorang lerhadap proses usaha yang
dilakukan dengan sadar untuk memperoleh perubahan tingah laku vang
menyeluruh melalui latihan dan pengalaman dari interaksinya dengan
lingkungan dengan tanpa ada yang menyuruh

2. Karakteristik Minat Belajar
Memperhatikan uraian dari definisi minat belajar diatas, dapat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dirumuskan beberapa karakteristik minat belajar. Dalam hal ini masih
terdapat kemungkinan terjadinya pengertian yang tumpang tindih antara
gejala minat belajar dengan pejala aspek-aspek psikologis lain seperti
kreatifitas belajar atau tekad belajar.

Karaekteristik pokok dari minat belajar vaitu;

Trajab, Nmn Siwa Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994) b, 46
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8. Kecenderungan hati untuk belajar. Dapat didefinisikan sebagai suatu
karakteristik untuk : (1) melakukan aktifitas belajar, mebaca,
digilib.uinsa.ac.id digilib'u}%%aﬁli i'lﬁdpqé il_ig)ﬁ;]i.lrls?ﬁac.i : Il%gli ;ﬁnéaﬂ"l?scﬂlﬁfr:,g.lllﬁti igﬁam
praktek tertentu. (2) menacapai atau memperoleh hasil dari melkukan
kegiatan belajar, seperti pengetahuan ketrampilan, pengalaman nilai-
nilai serta sikap ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar dan
mencapai tujuan belajar itu menampakkan diri pada gejala-gejala
tertentu, seperti besarnya perhatian seseorang ketika menghadapi
sugtu obyek atau pembicarsan, seringnya melakukan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan objek yang dimaksud terutama untuk
mencapal pengetahuan dan informan obyek yang bersangkutan,

b. Kesenangan belajar. Kesenangan merupakan kondisi gejala
psikologis dari minat belajar. Kecenderungan ini dapat berupa
kesukaan atau keinginan melkukan aktifitas  belajar. Kondisi
psikologis minat belajar ini menampakkan difd pada gejala

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bergairahnya sesorang belajar, gairah membaca, mendengar
penjelasan guru, Sementara kesenangan muncul kesenangan muncul
setelah seseorang mengetahui kelebihan serta kenikmatan yang
terkandung didalam obyek, dalam hal ini balk maten kesenangan

belajar keduannya sama menggerakkan perhatian seseorang terhadap

obvek vang akan dihadapi.
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¢. Kesadaran belajar. Kesadaran belajar ini menampakkan diri pada

gejala yan berupa pengajuan seseorang akan pentingnya kegiatan dan

g syl RS MR gl B Tl B
mengiplemniasikan semakin besarnya kesadaran belajar. Sehngga

diasumsikan semakin besar minat belajar vang dimiliki.

3 Aspek-aspek vang menumbuhkan minat belajar
Berbicara tentang aspek yang dapat meningkatkan minat belajar,
berarti memandang minat belajar sebagai variabel terikat, artinya minat
tumbuh clch adanya sebab-sehab tertentu. Sebab-sebab itu adalah fungsi
kebutuhan, keinginan, dan cita-cita, pengaruh kebudayaan, beberapa
kemungkinan mengembangkan minat pengetahuan. =
Adapun lebih rinei sebagai berikut:
a. Fungsi Kebutuhan
Berkaitan dengan minat belajar, hal ini daoat tumbuh karena
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kebutuhan akan informasi, ilmu pengetahuan, kebutuhan akan
sesuatu  keterampilan dan kecakapan tertentu, serta kebutuhan

seseorang untuk mengembangkan nilai serta sikap hidup yang lebih

maju.

¥Suekarno Indra Fachrudi dan Kasiram 5. Woerjo, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Jogfakarta Ar-
Ruzz Media, 2003} , h. 999
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Melenghkapi penjelasan bahwa kebutuhan dapat menggerakkan
minat adalah kecenderungan karena sesuaty, karena sesuatu tersebut
digilib.uinsa.ac.}%cd:{%[iii)ﬁuin a.%%-liﬂ ﬁﬁgibﬁeiﬁgiac.ii&diaill:ﬁiumzan.laecﬁiﬁij dkl.%lll::ﬁtui]nﬁsﬁi‘jgul'jd
dapat menyenangkan kita. Jadi minat bukanlah kecenderungan vang
dipaksakan,™
b. Keinginan dan cita-cita
Keinginan sudah merupakan cita-cita yang dapat menjadi
pendorong munculnys minat terhadap sesuatu atau hal-hal vang
berhubungan dengan sesuatu itu. Misalnya, keinginan dan citalcita
seseorang untuk menjadi dokter, untuk mendorong munculnya minat
seseorang lerhadap ilmu yang berkaitan dengan kesehatan seperti
pengetahuan  tentang berbapi jenis penvakit, obat-obatan dsh.
Demikan juga jika seseorang memiliki keinginan dan cita-cita untuk
mendalami ilmu agama cara menjadi seorang yang alim, maka hal
ini dapat menjadi pendorong lahimya minat vang berkaitan dengan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ilmu agama. Semakin besar keinginan dan semakin tinggi hasrat
untuk mencapai cita-cita, maka semakin besar minat yang muneul.
¢. Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan baik dalam pengertian mikro (kebudayaan

individu) maupun dalam pengertian makro { kebudayaan sosial.adat

Hakmad 1 Marimba, Pengantar Filsefar Pendigikan idam, |Bondung: Al-MoTorif, 1989) b, 88
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istiadat masyarakat) dapat menjadi penggerak munculnya minat-
minat tertentu sebagai cara kebudayaan itu. Kebiasaan seseorang

Aiglibuinse ¢ iUl 'Senantiasa ‘ménjaga Kebersihan dapat menumbubkan minat
untuk selalu menjaga kebersihan dan  keindahan, termasuk
mendalami atau belajar keindahan atau keschatan. Muslim yan sejak
kecilnva dibiasakan oleh orang tuanya untuk selalu tertib dan
istigomah menjalankan ajaran Islam. Didalam dirinya tumbuh minat
untuk mempelagari Islam dengan sempurna, bahkan ini dapat
menumbuhkan minat yang kuat dalam dirinya untuk berupaya
memperjuangkan agamanya.

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat
belajar siswa timbul karena kebiasaan melakukan kegiatan-kegiatan
belajar, selain itu minat siswa dapat tumbuh karena budays vang
telah terkondisi baik dirumah ataupun disekolah, lebih baik dari itu,
kebudavaan sesungguhnya membentuk kerangkn kepribadian dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
minat termasuk salah satu aspek didalam strukturnya.
4. Indikasi Minat Belajar
Perlu diketahui indikasi anak yang mempunyai minat belajar
yang tinggi. Drs. Slameto mengatakan bahwa minat seseorang bisa

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkon bahwa siswa

3z
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tersebut lebih menyukai suatu hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam aktifias,

cligiuinsa.ac.d digiibuin 2o deipneaacio diglibupsg pc i Bl uinga aeid
untuk membrikan perhatian vang lebih besar terhadap subjek tersebut,

Demikian juga yang memiliki minat belajar yang tinggi akan cenderung

mengekspresikan dalam kegiatan yang besar misalnya;

a. Selalu proaktif dalam kegiatan belajar mengajar, baik dalam bertanya
saat tidak mengetahui suatu pelajaran’ mengemukakan pendapat saat
proses belajar mengajar berlangsung.

b. Tidak puas hanya dengan bealajar dari satu literatur saja.

€. Melaksanakan tugas sekolah dengan baik.

d. Menggunakan fasilitas sekolah untuk tujuan penambahan pengetahuan
seperti menggunakan perpusatakaan, laboratorium sekolah maupun
sarana dan prasarana vang lain.

¢. Menggunakan waktu untuk hal-hal yang bersifat untuk menambah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

penegetahuan.
f. Menambah wawasan dengan mengikuti kegiatan ckstra vang scsuai
dengan minat dan kemampuannya.
g. Aktif (rajin) ke sekolah.
Demikian diantara sikap belajar yang ditimbulkan aleh siswa yang

mempunyai minat belajar yvang tinggi.

EE]
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3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Pada adasmya minat tidak lepas dari pribadi seseorang dan
g ihencr Kotk gt iR S4RRAR ihls et Wl
yang lainnya dalam kehidupan seseorang. Minat merupakan modal dasar
bagi seseorang dalam melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembanganya,
Adapun faktor vang mempengaruhi minat belajar siswa adalah:
a. Faktor intern
faktor intern yaitu faktor dari dalam diri sesecrang, yang
termasuk faktor intern antara lain:
1} Faktor jasmaniyah
a) Kesehatan
Keschatan seseorang  berpengaruh  terhadap
belajarnya. Prosese belajar seseorang akan terganggu
jika keschatan sescorang terganggu. Misalnva, ia akan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id dlﬁavghum&a .ac.id dﬁélil_gelfl_il_lréija .ac.id dlﬁdat}’umsa .ac.id
ngantuk jika badenya lemah ataupun ganpguan-
gangguan  lainya, gangguan-gangguan  tersebut
mengakibatkan konsentrasi seseorang kurang optimal,

b} Cacat Tubuh
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Cacat tubuh adalah suatu yang mengakibatkan
kurang baik/ kurang sempurnanya mengenai anggota
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsaiaﬁ.lij(f_hdigiI&dggsa.ailc_l.i’d d%}%ﬁpsa.ﬁgﬂﬁ%um a. curd
berkurangnya pendengaran, tidak fasihnya berbicara,
hilangnya salah satu anggota tubuh, dil. Keadaan cacat
Juga mempengaruhi belajar seseomang, maka perlu

menggunakan alat bantu.

2) Faktor Psikologi

Beberapa faktor yang tergolong faktor psikologi adalah

sehagai berikut:

a) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari
tiga jenis, tiga jenis terscbut adalah kecakapan untuk
menghadapi dan menvesuaikan kedalam situasi yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan
mempelajari dengan tetap.
b} Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis

tertuju pada satu objek.™ Untuk dapat belajar dengan

Feumadi dan Suryn Bratn, Prikologl Pendidifan, (1akarta: Rojowali Pers 1990}, h. 14
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baik, seseorang harus ada perhatian terhadap materi
yang dipelajarinva. Apabila materi yang disajikan tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsal.gg.];ir?liﬁgiIti:kéiii;;;;a%ﬁ;g?%&gﬂﬁghacﬁig&ms?ﬁaﬁﬁ
untuk belajar, sehingga minat belajar menurun untk itu,
pendidik harus berussha semaksimal mungkin supaya
materi yang disajikan menarik perhatian siswa.
¢}  Minat Bawaan
Minat ini adalah minat yang tidak dipengaruhi
oleh  faktor-fakter lain, baik  kebuthan  atau
lingkungannya. Minat bawaan juga akan memberikan
pengaruh besar pada siswa dalam belajar.”
d) Bakat
Bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki sescorang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bakat juga merupakan faktor intern yang
banyak mempengaruhi minat belajar, sebab dengan
adanya bakat seseorang akan cenderung (minat) untuk

melakukan kegiatan dan  mengembangkan sesuai

dengan nalurinya demi masa depan.

“"“ahfud, Salatsdin, Pengantar Prikologl Pendiaikan, (suarabaya: Pt Bino limuw, 1990),h, 28
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e) Motivasi
Maotivasi  adalah  tenaga-tenaga  yang
FElb e e e e banekitkan dan mengarahkan kelakuan Individo.
Aktifitas yang didorong oleh motifasi intrinsik. ternyata
lchih sukses dari pada didorong oleh motivasi
ekstrinsik. Hal ini dapat diushakan dengan jalan
menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa dalam
belajar.
fy Emosi
Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan
adanya kestabilan emosi dalam artian emosi cepet
tersentuh. Walaupun bagaimana kecilnya masalah bisa
menimbulkan gejala-gejala negatif. Dan dalam emosi
vang mendalam ini, sudah barang tentu menimbulkan
hambatan-hambatan dalm belajar. Oleh karena itw,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
anak-anak vang mempunyai emosi demikian ini
memerlukan situasi vang cukup tenang dan penuh
pengertian dari orang yang ada disekitamya, agar
kegitan ini dapat berjalan dengan lancar,

b. Fakior Ekstern

ar
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Faktor ekstem adalah falktor luar dan diri seseorang, faktor ini
meliputi antara lain:

digilib.uinsa.ac.id digili]ki.ui}pﬂsﬁﬁi.ilciinaihg:iigzgjlinﬁéiagigﬂdiginb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keluarga merupakan  masvarakat  alamiyah,
pergaulan diantara keluarga bersifat  khas, dalam
lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan. Pendidikan
dalam lingkungan keluarga adalah pendidikan yang
pertama dan utama bagi anak. Ini berarti lingkungan
keluarga  besar  sekali pengaruhnya  terhadap

perkembangan pribadi anak.
Hal-hal yang mempengaruhi minat belajar siswa di

dalam lingkungan keluarga antara lain sebagai berikut:

a) Cara orang tua mendidik
Jika orang tua tidak memperhatikan sama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.asc'?ib(;:laa:iiigiIitfjﬁggiggwjﬁgﬁﬁ)ﬁiiggﬂc.iddggiIibﬁxgﬂ%
anaknya dalam belajar, tidak memperhatikan apakah
anak mercka sudah belajar atau belum, dil. Akan
menimbulkan kesulitan dalam belajar, anak sepenti ini
cenderung tidak memiliki minat belajar, maka dari itu

keterlibatan orang tua akan sangat mempengaruhi

keberhasilan siswa.
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b) Realasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpentimg
digilib.uinsa.ac.id digi“b'Uinsaﬁﬂf&ﬁji%wnﬂnﬁgaa%%ikﬁﬁmﬁﬁi'i%ﬂq[ﬁwbiﬂpi‘%ﬂ&éﬁi
anak dengan saudaranya‘anggota keluarga yang lain.
Wujud relasi itu misalnya hubungan penuh dengan
kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh
kebencian, sikap wvang terlalu keras atau sikap yang

acuh tak acuh.

Demi kelancaran belajar sertakeberhasilan
anak, perlu diusahakan relasi yang baik dalam
keluarga., Didalam suasana rumah yang tenang dan
tentram, sclain anak betah dirumah anak juga dapat
belajar dengan baik.

Suasana rumah yang gaduh dan semerawul
tidak akan memberikan ketenangan terhadapa anak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.;ré-.ni% dg%:iiiaﬁhuri.nsli.ga];fid“gi&!ibdgwase.%%nggtilgigg#égﬁa.ggiiﬂ
perlu diciptakan suasana vang tentram, tenang dan
menyenangkan.

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan belajar anak. Anak yeng sedang belajar elain

harus  terpenuhi  kebtuhan  pokoknya,  juga
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membutuhkan fasilitas belajar seperti alat baca dan
tulis, alat pencrangan, meja dan kursi, dil.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di%&mc.idﬂﬁ%b.ui&sequaa%ﬁjadig'ilﬁ%gins%fﬁtd
mempengaruhi - sikap  anak  dalam  belajar, perlu
ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan yang
baik agar mendorong semangat anak dalam belajar,
2y Faktor lingkungan sekolah
Sekolah adalah suatau lembaga vang berfungsi
memenuhi atau memuaskan kebutuhan-kebutuhan murid
dalam hal pendidikan.™
Sekolah mempunyai kewajiban dan tanggung jawab
untuk menyediakan lingkunganya diperkaya dengan sarana
maupun prasarana bagi para siswa guna merangsang minat
mercka pada banyaknya manfaat dan kegiatan vang
bermanfaat, yang berlangsung pada proses belajar mengajar
digilib.uinsa.ac.id digilibﬁjﬁig%a.achisduglilg}illjlt).uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun yang mempengaruhi minat bekajar vang
berhubungan dengan lingkungan sekolah adalah sebagai
berikut:

) Iklim sekolah yang positif

"Oemar Hamalik, Proves Belaiar Mengajar, (Jakana:Bumi Aksara,2000) , h.9%
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Yaitu keadaan sekolah yang aman, damai
dan menyenangkan untuk kegiatan pembelajaran,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iiﬁﬂgm.uimc.id digég?i.uinigsai;iiﬁjggﬁi|ibkli“ipns;§icﬁf
maupun kejahatan, suasana sekolah selalu tentram,
hubungan yang bersahabat tampak menonjol
diantara penghuninya. Keadaan semacam ini
menvebabkan siswa merasa nyvaman, tentram dan
bebas dari segala tekanan, sehingga siswa dapat

belajar dalam suasana yang menyenangkan.

b) Model pembelajaran

Model pembelajran yang diterapakan disckolah
akan berpengaruh pada minat belajar siswa.
Pemebelajaran yang disampaikan secara” kaku"
dimana siswa hanya datang, duduk, dengan catat
dan hafalan akan cepat menjadikan siswa cepat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
jenuh, Materi disajikan secara menarik, besar
kemungknan motivasi anak didik akan semakin
meningkat. Motivasi erat dengan emosi, minat dan

kebutuhan anak didik.

¢l Kurikulum
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Kurikulum diartikan sebagai jumlah kegiatan

vang diberikan kepada siswa. Kegiatan ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.imggwiﬂégﬁcmmm%ﬁ&m Wﬁﬂﬁﬁ%ﬁd
agar siswa dapst menrima, menguasai dan

mengembangkan bhan pelajaran itu.

d) Relasi
Relasi guru dan siswa vang harmonis, akan
meningkatkan minat belajar siswa, Guru disamping
menjadi teladan vang baik juga harus mampu
menjadi sahabat siswa.
¢} Relasi siswa dengan siswa
Relasi siswa dengan siswa di sekolah juga skan
mempengaruhi minat belajar siswa. Siswa yang
saling bermusuhan satu sama lain akan mengurangi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i%flnil_gtitllgéij[iﬁasjg.saicﬂgacljigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
f) Alat pelajaran
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
mempercepal  penerimaan bahan pelajaran yang
didberikan kepada siswa.

gl Waktu sekolah
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Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses
belajar mengajar disekolah., Waktu sekolah juga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i%ﬁmﬁfﬁiﬂgigﬁﬁ;ﬁ&ﬁidigilib.uinsa.ac.id
h) Standart pelajaran
Standant pelajaran yang diberikan harus sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.
3) Faktor masvarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstren yang juga dapat
mempengaruhi minta belajar bagi siswa. Dalam hal ini ada
beberapa fakior yang mempengaruhi adala sebagai berikut:
a)] Kegitan dalam masyarakat
Disamping belajar, seorang anak juga mempunyai
kegiatan-kegitan lain diluar sekolah. Misalnya dalam
kegiatan karang taruna, menari, olahraga dan lain
schagianya. Apabila  kegiatan-kegiatan  tersebut
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dilakukan secara  berlebih-lebihan  jelas  akan
memnghambat kegiatan belajar. Maka dari itu, orang tua
perlu  memperhatikan kegitan anak-anknya, supaya
jangan hanvut kedalam kegitan-kegiatan yang tidak
menunjang belajarmya.

bj Teman bergaul
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Dalam kehidupan anak, pergaulan dan teman
sepermainan sangat dibutuhkan dalam dalam membuta
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa gl riemibentaRMapiitaian ARk Yali SO8IAMES T
Orang tuz harus memperhatikan agar anak-anaknya
jangan sampai mendapat teman bergaul yang meiliki
tingkah laku yang tidak diharapkan. Scbab, perbuatan
vang tidak baik akan mdah sekali menular kepada anak
lain. Maka. kontrol untuk pergaulan anak sangat
diperlukan.
e} Bentuk kehidupan

Bentuk kehidupan masvarakat disekitar siswa
juga berpengaruh pada minat belajar. Masyarakat yang
tidak terpelajar akan berpengaruh pada minat befajar

siswa, begitu pula sebaliknya.
Sctiap proses kegiatan belajar mengajar pasti tidak terhindar
B> Gali Wendald Ttk méncapas tujuan belajar, sering kal ada hal-hal
vang mengakibatkan kegagalan atau pengahambat dalam kemjuan
belajar. Kegagalan atau keterlambatan siswa biasanya ada faktor-
faktor yang menyebabkan. Adapun faktor-faktor yang menghambat

minat belajar siswa pada garis besarnya terdiri dari dua faktor vaitu :
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a, Faktor indogen, yaitu faktor yang berasal dari siswa sendir dalam
hal ini dibagi menjadi dua yaitu: biologis dan psikologis
BN fikior eksogen yaitu. faktor yang dadng dari lauar Siswa bisa
disebut faktor lingkungan. Dalam hal ini faktor lingkungan dibagi
menjadi tiga : lingkungan kefuarga, sekolah dan masvaraka.
Menurut oemar hamalik dalam bukunya Melode Belafor dan
Kesulitan-Kesulitan Belajar. Mengatakan perselisihan, pertengkaran,
perceraian akan menimbulkan keadasan vang tidak tertentu terhadap
diri siswa.” Faktor ekonomi keluarga juga menjadi faktor
penghambat minat belajar karena mengganggy kelancaran dalam
belajar.
C. Pengaruh kegiatan ckstrakurikuler kerohanian Islam dalam minat
belajar siswa
Dalam proses belajar mengajar siswa memegang peranan yang sangat
penting dalam kesuksesan belajar mengajar. Siswa yang belajar dengan rasa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
senang maka dalam diri siswa akan muncul dorongan untuk belajar. Dan jika

siswa tidak merasa senang terhadap materi yang telah diberikan maka ja akan

malas untuk mempelajarinya.

POemar Hamalik, Merode Belgjar dan Kesulitan-Kesulitan Mengajar, { Bandung: Tarsito, 1983, h.
117,
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Usaha untuk menumbuhkan minat belajar tidak cukup dilaksanakan

pada jam mata pelajaran yang telah ditetapkan. Makanya diperlukan suatu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tambahan pelajaran atau kegitan vang bisa mendukung dan menambah
wawasan siswa. Agar nantinya dapat menvalurkan bakat minat dan
kemampuan yang dimilikinya itulah sebabnya kegiatan ekstrakurikuler
diasdakn vang tjuannya adalah untuk mengembangkan minat, bakat dan
menambah wawasan vang pelaksanaanya dilakukan diluar jam terjadwal bisa

disekolah ataupun diluar sekolah.

Adapun bentuk kegiatan ckstrakurikuler kerchanian islam lergantung
dari pengelolahnya atau kebijakan dari sekolah. Jadi kegiatan ekstrakurikuler
kerchanian islam ini diserahkan langsung kepada sekolah dan guru
pendidikan agama islam vang melaksankan tugas itu. Bisa jadi kegiatan it
harus diikuti oleh semua siswa yang menempuh sckolah di lembaga

pendidikan itu.

digilib.uinsa.ac.id dlﬁ-{“b .uinsa.ac. |d dlglllb uinsa.ac.id dlﬁlhb .uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

K Negeri | Surabaya men kegiatan ekstrakurikuler

pada saat pulang sekolah. Dengan kegiatan berupa ;

1. Tartil
2. MNasyid
3. Seni Hadrah

4. Banjari
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5, Kharisma

6, Qiro'ah
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Dari ke lima kegiatan ekstrakurikuler kerohanian islam diatas peniliti
terfokus pada ekstrakurikuler kharisma karana ekastrakurikulikuler ini yang
cukup banvak mendapat respon positif dari siswa. Proses kegiatan kharisma
ini seperti forum pengajian yang diisi dengan ceramah atau penjelasan oleh
pembina Kharisma vang disertai tanya jawab dengan siswa Kegiatan ini
berlangsung setiap hari Sabtu pukul 08.00 pagi atau setiap Kamis setelah
pulang sckolah, Adapun materi yang perlu disampaikan dalam progam

kegiatan itu diantaranya:

# Masalah keimanan
s [badah
¢ Akhlak

» Sejarah islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam rangka meningkatkan kualitas keilmuan, kemauwan dan
keterampilan anak-anak remaja di berbagai faktor, perlu peningkatan
kesadaran agama dan pemahaman wawasan keagamaan sehingga dapat

menumbuhkan minatnya untuk belajar agama.
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Sedangkan program Kharisma ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar PAI siswa dan meningkatkan akhlak siwa vang berbudi luhur
digilib"ﬂﬂﬁ%ﬁ&i%ﬁﬂﬁf?ﬁﬁ%ﬁi ygguwﬁigcégfigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Akan tetapi bukan hanya materi pelajaran saja  yang bisa
menumbuhkan minat belajar siswa, tetapi ada dua faktor vang dapat

menumbuhkan minat belajar siswa yakni faktor internal dan eksternal.

Faktor internal adalah kondisi vang ada pada siswaity sendiri. Seperti

dari segi fisik akan sangat mempengaruhi belajar siswa, sebab jika kondisi
fisik siswa sakit maka siswa akan sulit berkonsentrasi sehingga pelajaran
yang diberikan oleh guru tidak bisa diterima otak siswa, Faktor intemal lain
adalah psikologi siswa, vang termasuk disini salah satunyva yaitu minat. Minat
adalah keinginan vang begitu kuat terhadap sesuatu. Karena minat siswa itu
kuat maka dalam menerima materi pelajaran  yang  sesuai  dengan

keinginannya akan mudah diserap.

digilib.uinsa.acl.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Faktor eksternal adalah kondisi diluar siswa, [Mantara faktor eksternal

siswa ada dari keluarga, sekolah dan masyarakat, Seperti sekolah yang
mencakup metode mengajar, metode belajar, kurikulum dan lainlain,
Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang sesuai dengan minat bakat dan
perhatian siswa, Seorang guru harus jeli mengetahui kebutuhan individu

supdya siswa bisa mencapai prestasi vang baik.
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Dari paparan diatas diketahui ekstrakurikuler kerchanian Islam

merupakan salah satu faktor vang dapat menumbuhkan minat belajar siswa.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Minat belajar siswa adalah keinginan siswa untuk mempelajari suatu

pelajaran agar mendapat hasil yang memuaskan, Jadi diharapakan setelah

mengikuti kegiatana ckstra kerohanian Islam ini siswa akan :

a. Meningkatkan pengetahuannya baik kognitif, afektif dan psikomotorik.

b, Tersalurkan minat, bakat dan kemampuan mereka dalam pembinaan
pribadi yang positif.

¢. Mampu mengetahui, mengenal dan membedakan antara pelajaran satu

dengan pelajaran lainnya.

Dhari sini dapat diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler kerohanian
Islam dapat menunjang atau nerpengaruh yang positif pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolh dan tentunya akan lebih jauh lagi akan

berpengaruh pada minat belajar pendidikan agama Islam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 111

digilib.uinsa.ac.id digiIib.uinsabggil.ggﬁbrﬁg;!'&m&gﬁib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab dengan
menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang tepat pula.
Artinya apabila sescorang wyang skan mengadakan penelitian ilmiah dengan
menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan diselidiki maka akan
mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggungiawabkan,

Metodologi penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajarai metode-
metode dalam penelitian. Sedangkan metode penelitian menurut Arif Furchan adalah
stralegi umum vang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang
diperlukan guna menjawab perscalan yang ada di dalam penelitian™.

Penelitian adalah suatu proses yang sistematis dan analisis yang logis
terhadap data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode merupakan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, Sebelum
penelitian diiaksanakan peneliti menggunakan metode-metode yang Sesuai, maka
bagi scorang pencliti hendaknya mengetahui secara pasti jenis-jenis dan sifat

penelitian, agar memperoleh hasil vang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

" Arif Furchan, Pengariar Penclitian dalam Pendidikan, | Surabaya; Usaha Nasional, 1982). h 57
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A, Jenis Penelitian
Dalam rancangan penelitian ini dijelaskan tentang jenis penclitian
e yiig: taeiaican Sl U <ot ifuin San siiimys: Diiar durt jocic
penelitian yang penulis teliti yaitu Pengarub kegiatan kerohanian islam
terhadap minat belajar PAI siswa SMEN | Surabaya, penulis menggunakan
jenis penelitian Kuantitatif, vaitu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data-data lengkap vang berupa angka scbagai alat untuk

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui™,
B. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur latar
penelitian agar memperoleh data vang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini secara garis besar rancangan penelitiannya
sebagai berikut:
Pada tahap pertama vaitu menentukan Populasi. Populasi diambil
berdasarkan pertimbangan jumlah dari seluruh siswa yang mengikuti kegiatan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kerohanian Islam di SMK Negeri | Surabaya sebanyak 36 siswa.
Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode pengumpulan data
dan instrumen penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data diantaranya metode observasi, wawancara, dokumentasi,

dan angket.

15 , .
Margons, Metodafogi Pendiditan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h, 105,
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Berikutnya tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan teknik
analisis data. Analisis vang dipakai adalah menggunakan teknik korelasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

produk moment,

C. ldentivikasi Variabel
Variabel adalah obyek penelitian atau apa vang menjadi titik perhatian
suatu penclitian,
Dalam penelitian ini memberlakukan dea jenis variabel yang menjadi
obyek penelitian, yvaitu:
|, Independent variable (variabel X) yaitu variabel yang mempengaruhi
dan mempunyai suatu hubungan dengan variabel yang lain. Dalam
penelitian ini adalah kegiatan kerohanian lslam. Adapun indikatomya
adalah keaktifan dan kedisiplinan siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam,
2. Dependent variable (variabel Y) vaitu variabel yvang menjadi akibat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dari variabel bebas. Dependent variable pada penelitian ini adalah
minat belajar PAI di SMK Negeri 1 Surabaya. Adapun indikatornya
perasaan senang siswa, ketertarikan siswa, perhatian siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar PAL

3. Populasi dan Sampel

. Populasi

52

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Untuk memperoleh data vang pasti, maka diperlukan adanya
populasi vang diteliti, sebab tanpa adanya populasi peneliti akan
digilib.uinsa.ackjec:iggiilgtl;lljg.&L?;;iaﬁiiéjnggmg.ﬁgn&aﬁg1;11i§;|4i1k£uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya mengatakan
bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, Adapun vang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Siswa vang mengikuti
kegiatan kegiatan kerchanian Islam SMK Negeri | Surabaya vang
berjumlah 36 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
karakteristiknva hendak diteliti®®, Sedangkan mengenai jumlah sampel
yang akan diambil, maka peneliti mendasarkan kepada pendapat
Suharsimi Arikunto yang menvatakan bahwa, "Apabila subyck
penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya.
sehingga penelitiannya adalah populasi, Akan tetapi, bila subyeknya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel
10% -15% atau 20%% - 25% atau lebih™.
Mengingat jumlah subyek yang diteliti kurang dari 100 orang,
maka peneliti menggunakan penelitian populasi, Artinya vang

menjadi obyek penelitian adalah seluruh siswa vang mengikuti

* Sugivono, Stariistik Untk Penefitian, (Bandung: Alfabeta, 2010, b, 61.
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kegiatan Kerchanian Islam di SMK Negeri | Sumbaya yang
berjumlah 30 siswa,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kualitatif dan kuantitatif,

a. Data kualitatif, vaitu data vang disajikan dalam bentuk kata
verbal bukan dalam bentuk angka.” yang termasuk data
kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek
penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis
obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru,
keadaan siswa, keadaan sarona dan prasarana serta pengaruh
kegiatan kerohanian Islam.

b, Data kuantitatif adalah jenis data yang dapal diukur atau

digilib.uinsa.ac.id digidihitung, - secara;, langsung., yang  herupa | informast, atay
penjelasan yang dinvatakan dengan bilangan atau berbentuk
angka.™ Dalam hal ini data kuantitatif vang diperlukan adalah
jumlah guru, siswa dan karyawan, jumlah sarana dan

prasarana, serta hasil angket

T Moeng Muhadjie, Metodolop! Penelition Kualitatlf, {Yogyakorta : Rokesamsin, 1996), h. 2.
* Sugivond, Sotistik untnk Pendidikan, ho15.
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2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id

subyek dari mana data dapat diperclch, Dalam penelitian ini penulis

menggunakan dua sumber data yaitu :

a. Sumber data primer, vaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari sumber pertamanya.” Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru dan siswa di SMK Negeri | Surabaya,

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan
olch peneliti sebagail penunjang dari sumber pertama. Dapat
juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.* Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket
merupakan sumber data sckunder.

E. Metode Pengumpulan Data
digilib.uinsa. adyietnde, pengumpulan,  data adalah,, cara ; vang | dilakukan,  untul
mengumpulkan data vang diperlukan dalam penelitian, sesuai dengan
permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan beberapa

metode sebagai berikut:

" Sumadi Suryabrata, Metode Penelition (Jakara: Rajowali, 1987, h. 93,
“Sugiyono, Stadistik Uk Pemelittan, (Bandung: Alfabeta, 20103, 93.
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a. Observasi
Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan
e 2 e maniaun perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
selurub alat indera, jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
|. Menurut cara dan tujuannya observasi dapat dibedakan
menjadi 3 macam:
a) Ohbservasi partisipatif dan non partisipatil
b} Ohbservasi sistematis dan observasi non sistematis

¢) Observasi eksperimental

2. Kelebihan dan kelemahan observasi
Observasi sebagai alat penilaian non tes, mempunyai
beberapa kelebihan antara lain:
a) Observasi dapat memperoleh data sebagai aspek
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tingkah laku anak.
b) Dalam observasi memungkinkan pencatatan yang

serempak  dengan terjadinya suatu  gejala  atau

kejadian yang penting,
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¢) Observasi dapat dilakukan untuk melengkapi dan

mengecek data vang diperoleh dari tekhnik lain,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id,digilib.uinsa.ac.id diagzlgb.uins%ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mmisdinya Wwawancara L angret,

d) Observer tidak perlu menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan objek vang diamati, kalaupun
menggunakan maka hanya sebentar dan tidak
langsung memegang peran.

Kelemahan:

a) Observer tidak dapat mengungkapkan kehidupan
pribadi seseorang yang sangat dirshasiakan.

b) Apabila si objek vang diobservasikan mengetahui
kalau sedang dicbservasi maka tidak mustahil
tingkah lakunya dibuat-buat, agar observer merasa
senang.

¢) Observer banvak tergantung kepada faktor-fakior

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.:i"glfljgiggﬁ)&iiI&Sﬂa]:igf.'i:ﬁkcgﬁitl:h&u;gﬁia“cﬁiﬁlgfwb.uinsa.ac.id
Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran

umum dari obyek penelitian, pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler kerohanian Islam serta minat belajar PAI

siswa di SMK Negeri Surabaya.

1 Sonjuya, Kurikidum, (Bandung: €V, Raja Putre, 2005), b, 357,

57

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b. Wawnncara
Wawancara adalah suatu  bentuk  komunikasi  verbal™.
B UN=a-2C O vancara. adalah”proses memperoleh keterangan untul tajuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden (orang yang diwawancarai).?
Interview ini dilakukan oleh pencliti dengan responden yang dapat
menunjang  pelaksanaan penelitian  yang bertujuan  mencari
informasi,

Kelebihan wawancara yaitu:
1) wawancara dapat memberikan keterangan keadaan pribadi, hal
ini tergantung pada hubungan baik antara pewawancara dengan
objek.
2} wawancara dapat dilaksanakan untuk setiap umur dan
mudah dalam pelaksanaanya.
3) wawancara dapat dilaksanakan serempak dengan observasi,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4) wawancara dapat menimbulkan hubungan yang baik antara si
pewawancara dengan objek.

Sedangkan kelemahan wawancara:
1)  Keberhasilan wawancara dapat  dipengaruhi  oleh

kesediaan, kemampuan individu yvang diwawancarai,

b Masution, Metode Reseavch, {Bandung: Bumi Aksara, 1996}, b, 133,
¥ Burhan Bungis, Metodolag! Penelivan Sasial, (Serabuye: Aifenggn University Press, 2000), Iy, 133,
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2) Kelancaran wawancara dapat dipengaruhi oleh keadaan
sekitar pemksanaan WAWAnNCAra.

sempuma dan pewawancara,

Adapun metode wawancara ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data tentang Profil sekolah SMK Negeri | Surabaya,
letak geografis SMK Negeri | Surabaya, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler kerohanian Islam.

¢, Dekumentasi

Dokumentasi, dari asal katanyva dokumen, artinya barang-

barang tertulis.

Di  dalam  menggunakan  dokumentasi, peneliti

mendapatkan data-data tertulis seperti dokumen-dokumen

sekolah misalnya: Visi dan misi SMK Negeri | Surabaya,

struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah keseluruhan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

peserta didik, guru dan karyawan.
d. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan
tertulis vang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal

yang ia ketahui.
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Pada dasarmya angket adalah sebuah  dafiar
pertanvaan  yang harus diisi oleh orang yang akan diukur
digilib.uinsa.ac.id digili%gsim%%dgigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dipandang dari jawaban yang diberikan, anghet
dibedakan menjadi 2 macam yaitu:

|y Angket langsung, adalah angket yang diberikan
kepada orang atau responden untuk diminta tentang
keadaan dirinva sendiri.

2) Angket 1idak langsung, adalah angket yang
diberikan kepada orang atau responden untuk
dimintai keterangan tentang orang lain.

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan
angket langsung, wyaitu memberi angket atau pertanyaan
kepada siswa agar dijawab sesuai dengan keadaan diri
sendiri.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.;;.Lcil(i:llijgilib.uﬁ;;.g;cﬁit(:a(é;glillib.uir;;m digi;;bi.uinsz:'.;&li;::l
memperkuat hasil penelitian dan  mendukung  data-data

vang sudah diperoleh dari hasil observasi dan interview

{wawancara).

# Foennl Arifin, Evaluast Pembelajaran, (Bandung: PT. Remajo Rosdakarya, 2007). b, 165,
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F. Instrumen Penclitian
Instrumen penclitian adalah alat untuk atao fasilitas  yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
digunakan dalam penelitian  untuk mengumpulkan data  agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih  baik, dalam arti
hasilnva cermat, lengkap dan sistematis schingga lebih mudah
diolah.*

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data vang diperlukan untuk menjawab perianyaan
penelitian dan menguji  hipotesis  diperoleh  melalui  instrumen.
Instrumen schagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang
dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris
sebagaimana adanya.

Dalam penelitisn ini instrumen dalam mengumpulkan data
sehagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id Icl'igilill:!)]ﬂi:?\jsg]gg.id &gﬁﬁinsﬂ%ﬁ?digiﬂﬁgﬂggﬂ.id g@ﬁft!iﬂins;gﬂﬁ
mendapatkan data ketika menggunakan metode anghket. Dalam
hal ini angket yang digunakan adalah terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan vang sudah disertai jawaban vang akan dipilih
responden dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif

Jjawaban vang sudah tersedia,

* ann Sudjena, [brahim, Penelitian dan Penilnian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensinda, 2009), h, %7,

6l

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




2. Instrumen pedoman wawancara, instrumen ini digunakan

dalam  mengumpulkan data melalui metode

digilib.uinsa.ac.id digi|%ﬁw§taa%ﬁi&lg§m?ﬂnsaf£ﬁﬂ ‘gi“b,j;i“;;ﬁ,-i‘;ndggﬂiigzsag;ﬁ;i
pertanyaan vang akan ditanyakan.

3. Instrumen berupa daftar cek, instrumen inj digunakan
dalam mengumpulkan data melalui metode observasi yaitu
berupa daftar sikap siswa baik sikap spiritual MaupLn
sikap sosial vang ingin digali oleh peneliti.

(x. Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat
dengan mudah difshami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, *

Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan,
memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagaimana telah digunakan pada bahasan sebelumnya, ada 2
jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data yang bersifat

kualitatif dan kuantitatif,

&4 " [l

Sambas AIIII Muhiddin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regrest dan Jalur
E—alam Penelition, (Bandung: Pustaka Setia, 2007, h, 52,

Moh. Nagir, Mewode Penclitian, (Jakorta; Chalia Indonesia, 20031, h, 358,

b2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yaitu
bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler Kerohanian Islam dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id
minat belajar PAI siswa, penulis menggunakan teknik analisa
prosentase,
Semua data-data vang berhasil dikumpulkan dari sumber-
sumber penelitian akan dibahas ocleh penulis  dengan
menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu menjelaskan
data-data  vyang  diperolehnya dengan  menggunakan
perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi refatif.
Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelasi
product moment, maka sebelumnya penulis akan menghitung
nilai frekuensi prosentasi relatilf atas  penelitian  schagai
bentuk table prosentase, digunakan rumus:

Rumusannya adalah sebagai berikut:

=
digilib.uinsa.ac.id digilﬁ)miﬁsgqaﬁé%d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keterangan:

P : Prosentase

F :Frekuensi

N : Jumlah responden

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan

ketentuan sebagai berikut:
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1. Untuk scor jawaban A dinilai 3
2. Untuk scor jawaban B dinilai 2
digilib.uinsa.a%iduﬂ'%&ibﬁm‘;?hﬁm%iké.il;liilri;?.i‘;\c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Setelah mendapatkan  hasil berupa prosentase, hasilnya dapat
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Baik (76% - 100%)
Cukup Baik (56% - 75%)
Kurang Baik (40% - 35%)
Tidak Baik (di bawah 40%)
b. Untuk menjewab rumusan masalah ketiga waitu pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat belajar
PAIl siswa SMK Negeri | Surabaya,
Maka penulis menganalisis dengan mengkorelasikan variabel-
variabel penelitian yang ada untuk menemukan ada tidaknya
hubungan antara variabel kegiatan ekstrakurikuler kerchanian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islan terhadap minat beljar PAT siswa SMEK Negeri 1 Surabaya.
Oleh karena itu teknik analisa untuk mencari ada tdaknya
pengaruh  atau  hubungan antara  kedua variabel tersebut,

penulis  menggunakan rumusan  korelasi  Product Moment

sebagai berikut;
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= R - G - Y

NEXY — (ZX)(XY)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keterangan :

my  Koefisien korelasi antara X dan 'Y
¥XY :Jumlah perkalian X dan Y

¥X i Jumlah nilai X

YX°  : Jumlah dari kuadeat X

¥Y  :lumlah nilai Y

YY®  :Jumlah dari kuadrat ¥

N : Banyak data

Jika harga r hitung lebih kecil dari

“r" Product Moment, maka

korelasi terscbut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya, dalam

memberikan interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks

korelasi “r" Product Moment (x¥) pada umumnya digunakan scbagai
digilib.uinsa.ac.id | ig”i?"ﬁéﬁi'iﬁﬁ,ﬂigi“b'umsa'ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

berikut:

Tabel 3.1

Tabel Interpretasi

Besamnya r

Interpretasi

0,00-0.20

Sangat lemah atau rendah

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarie: Raja Grafindo Persada, 2006, h, 193.
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digilib.uinsa.ac|

0,20-0,40
0,40-0,70

id digilib.uinsa.ac.id digilib.uing
0, 70-0,20

0,90-1,00

Lemah atau rendah
Cukup
a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa

Kuat atau tingg

Sangat kuat ataw tinggi

|ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 1V

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ig ygnﬂaﬂuﬁr%!"gzwgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A, Gambaran Umum Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan gambaran umum obyek penelitian adalah
pambaran yang menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi atau
keadaan dari obyek yang erat kaitannya dengan penelitian.
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Negeri | Surabaya
SMK MNegeri | Surabaya merupakan salah satu  lembaga
pendidikan formal vang mengadakan kegiatan pendidikan belajar
mengajar pada tingkat menengah. Perlu diketahui bahwasanya SMK
MNegeri | Surabaya adalah lembaga pendidikan negeri di bawah Dinas
Pendidikan kota Surabaya.
Adapun SMP Negeri 26 Surabaya ini didirikan tepatnya di jalan
B NG5 banfar ‘siiHan Kedanatah Tandes Kibupatén Sirabayd dérgan”SK
Pendirian No, 341056011001 tanggal 12 Oktober 1950 di atas tanah
seluas 18.100 m”.
Pada awal berdirinya SMK Negeri 1 Surabava bernama Sekolah
Dagang Menengah DR. Soetomo Surabaya, dengan jumlah siswa 156

orang. Istilah Sekolah Dagang Menengah, karena kelanjutan dari Sckolah
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Dagang yang menerima Siswa-siswi Sekolah Rakyat.”’ Lama pendidikan
3 tahun (setingkat SLTA) kemudian berdasarkan surat keputusan nomor ;
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
9735/D/1950 tanggal 12 Oktober 1950, memperoleh status Negeri dengan
nama SMEA Negeri Surabaya tanpa jurusan. Pada tahun pelajaran 1961-
1962, dipecah menjadi 3 jurusan yaitu Tata Buku, Tata Usaha, dan
Koperasi. Dalam periode tersebut SMEA Negeri Surabaya dipisahkan
menjadi 2 sekolah, vaitu :SMEA Negeri | Surabaya yang terdiri 12 kelas
dengan 3 jurusan (Tata Buku , Tata Usaha , Koperasi) dan SMEA Negeri
2 Surabava vang terdiri dari 6 kelas dengan 2 jurusan (Tata Buku ,
Koperasi). Berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomer : 0230/0/1979
SME Negeri | Surabaya dikembangkan menjadi SMEA Pembina dengan
lama pendidikan 4 tahun (3 tahun + | tahun). Dalam perkembangannya
SMEA Pembina program 4 tahun kurang diminati masyarakat. Maka pada
bulan mei 1981 diputuskan bahwa semua SMEA melaksanakan 1 jenis
diginb.uins?argﬁglﬁ@lﬁﬂﬂ%i;|$f)}.1lﬂﬂ§aiéatg?dh;§m3iigg.;??§ dcllglﬁ:-llg)nﬁ%nlf;?ﬁd
Berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomor @ 036/0/1997 tanggal 7
maret 1997 Sekolah Kejuruan Tingkat Atas diubah menjadi Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK). Dengan demikian SMEA Negeril Surabaya

menjadi SMK Negeri | Surabaya.

* interview, Bahrun selaku Kepala SME Megeri 1 Surabaya, Pada Tanggal 23 Mei 2015
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2. Letak Geografis Obyek Penelitian
Letak SMK MNegeri 1 Surabaya adalah di JI SMEA No 4
DS Srokromo Surabaya, didirikan di aias tanah dengan fusstanah 18100
m°. Lokasinys cukup strategis, di depan jalan raya schingga mudah
dijangkau oleh kendaraan.
3. Visi dan Misi Sekolah
Visi SMK Negeri 1 Surabaya
Visi SMK Negeri | Surabaya adalah terwujudnya manusia yang unggul
dalam prestasi, berpedoman pada keimanan dan ketagqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, peduli lingkungan dan berwawasan global.
Misi SMK Negeri 1 Surabaya

a. Menerapkan manajemen standar iso dalam pengelelaan sekolah.
b. Meningkatkan profesionalisme.
c. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan.

Membangun serta memberdayakan smk bertaral  internasional
digilib.uinsa.ac.id digilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki jati diri bangsa dan

keunggulan kompetitif di pasar nasional dan global,
e. Mengembangkan kerjasama industri, berskala nasional maupun

internasional.
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MAKLUMAT PELAYANAN

a. Menyelenggarakan pelayanan publik di bidang pendidikan dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

standar wvang telah ditetapkan secara konsisten, akuntabel dan
berkelanjutan.

b. Memperhatikan keluhan masyarakat dengan menerima kritik,
menangani pengaduan dan menindaklanjutinya secara cepat dan
tuntas.

¢. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan melakukan
inovasi secara lerus menerus untuk peningkatan kualitas pelayanan
publik.*

4. Profil Sekolah
Untuk mengetahui  bagaimana profil sekolah SMK  Negeri |

Surabaya, berikut data profil SMK negeri 1 Surabaya.

1. Mama Sckolah : SMK NEGERI 1 SURABAYA
digilib.uinsa.ad e Sekolal, & SMOPQOLIO0L . ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Tipe Sekolah 2.
4. Alamat Sekolah : JL. SMEA NO. 4 Wonokromo -
Surabaya
: Kecamatan WONOKROMO
: Kota Surabava

* Dot Dokumentasi, SMK Negeri | Surabaya, Pada Tanggal 23 Mei 2015,

0
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: Propinsi Jawa Timur

digilib.uinsa.ag.TdeﬁTlgﬁﬁgmgggcaf‘i{d digilib.uingalx:?gci.ia %lzg?ﬁg%ﬁngg]%c[ﬁ %lzg?ﬁt?%?nsa.ac.id
6. Status Sekolah : NEGERI

7. Wilai Akreditasi Sekalah : A Skor = 90

&. Luas Lahan, dan jumlah rombel

Luas Lahan ¢ 18,100 m2
Jumlah ruang pada lantai | i 60 ruang
Jumlah ruang pada lantai 2 ;38 ruang

5 Keadaan Guru dan Siswa

a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala S¢kolah
Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadasan kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah yang mengajar di SMK Negeri |
Surabaya baik yang menyangkut latar belakang pendidikan, dapat
disajikan dalam tabel berikut ini:
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiiAREEks&1.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Data Kepala Sekolah dan Wakasek SMK Negeri 1 Surabaya

Jenis
kela- .
; ; ., | Masa
MNama min | Usia | P.Akhir Kerja
LIP
|. | Kepala Sekolah | Drs. Bahrun ST, MM Vi- |50 |52 27
71
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7. | Wakasek Drs. M. Hari Suprivanto, |V |- |53 |82 35

Kurikulum SH, MM
idilib.uinsa.ac.i igilib ui i igilib ui idldigilib uinsa ackd digilib uihsa ac

3, | Wakasek SDM | Dra. M. Endah |- |V | 55 82 25
& Lithang Setyaningsih, MT

4, | Wakasek Siti Murmala, 5.Pd, MM = |'N 44 52 19
Hubinmas

3. | Wakasek Wivono, S.Pd, SST. MM |V |- |42 |S2 |7
Sarana
Prasarana

6, | Wakasek Dra. Retne Pinast, S.5T - |V |49 |5l 22
Kesiswaan

b, Keadsan Guru

Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadazan guru yang

mengajar di SMK Negeri | Surabaya baik vang menyangkut

digilib.uinsa.adjismihiibpurue. datat dbelikang - pendidiliah. (sertas bidang)istudi 2 yang

diajarkannya dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

TABEL 4.2

Data Keadaan Guru di SMK Negeri 1 Surabaya

Tingkat
Pendidikan

Jumlzah dan Status Guru

Jumlah

GT/PNS

GTT Guru Bantu

T2
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L P L P
1. | 83/82 19 37 2 I 39
digllib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id dligilib.uinsajac.id digilib.uinsa.ac.ifl digilib.uinsa.ac.id

2, | Sl 30 40 4 13 87

3 | D4 4 5 3 - 12

4, | D3/Sarmud - - - - E

5, | D2 - - - i E

6. | DI - : . ¥ i

7. | =SMA/sederajat | - - - = E

Jumlah 53 82 9 4 158

¢c. Kesdaan Siswa

Keadaan siswa SMK Negeri | Surabaya terdiri dari siswa yang

berasal dari wilayah sekitar SMK MNegeri | Surabaya dan ada sebagian

digilib.uinsa.acyﬂn&ngR‘gagﬂ!#d H%ﬁﬁﬁﬂﬂhs?gﬂﬁ']&.glﬂ%ruﬁ?ﬁ%%%|gS|I‘FE“L5‘|Hsa“§E':"I%
dijadwalkan masuk pagi. Adapun jumlah siswa SMK MNegeri 1

Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL 4.3

Data Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Surabaya

digilibh yinca o id digilibh jinca - id dicilib e o 14 Aiailih VNV P2 B HH H T NV P |

=

o Tumlah
endafiar | Kelas X Kelas Xl Kelas X11 (Kls. X + X1 +
Al Il
Pelajaran Cln
Iswa
ml  Pumlah ml  [umlah Jml  Pumlah | .
aru) iswa [Rombel Siswa [Rombel Biswa [Rombel epli
PO11/2002 | 2.074 |.03% | 2B 1022 | 2B B63 | 24 2023 | B0
P012/2003 | 3. 381 |.042 | 28 1034 | 28 1005 | 28 JO81 | B4
PO13/2014 | 3. 534 [.057 | 2B 1014 | 28 (001 | 28 3072 | 84
BOl4:2005 | 2.235 Q10 24 1026 | 28 065 28 2921 | 80

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, keseluruhan siswa di

SMEK Megeri | Surabaya tahun 2014-2015 berjumiah 2.921 siswa.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan siswa

digilib.uinsa.ac&ﬁﬁﬂg%ﬁmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. | Jenis Ekstrakurikuler
| Pramuka

2 Futsal

3 Basket

4 Volly
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3 Dance

fa Palang Merah Remaja (PMR)

digilib.uinsa.gcpd d|glmwgsq-ﬁﬁgq]gﬁﬁmp.wnsa.ac.id gigitioiTsaacddigitbrtinsaacte-

8 Pencak silat

9 Karate

10 | SIE Kerchanian Islam (SKI)

i1 Band

6. Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana vang dimiliki oleh SMK Negeri 1
Surabaya dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan antara lain:
a. Ruang Kelas
Ruang kelas yang dimiliki 52 ruang, merupakan bangunan
yang bersifat permanen, inilah sarana pokok yang digunakan untuk
melaksanakan proses belajar mengajar pada hari efektif di sekolah.
BN g i dalamnya terdapat fasiiitas kipas angin dan LCD. untuk
mempermudah siswa dalam belajar,
b. Koperasi Sekolah
Koperasi ini merupakan sarana bagi warga sckolah untuk

memenuhi kebutuhan di sekolah, di koperasi itulah berbagai alat wlis

dan kebutuhan kantor disediakan. Koperasi ini juga bertujuan untuk

15
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mempermudah warga sekolah untuk memenuhi kebutuhan belajar

mengajar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Perpustakaan

Perpustakaan, merupakan sarana pendidikan yang juga
memiliki fungsi vang sangat penting, karena di sinilah peserta didik
bisa menghabiskan waktu istirahat untuk membaca buku-buku vang
menunjang belajar mengajar di kelas.

d. Laboratorium

Sekolah  ini  dilengkapi dengan 5 laboratorium, yaitu
laboratorium IPA, laboratorium IPS, laboratorium  bahasa,
laboratorium matematika, laboratorium komputer.

e. Lapangan

Di depan gedung sekolah ini ada halaman yang biasa dipakai
olahraga. Di halaman ini pula upacara bendera juga dilakukan™.

ltulah beberapa sarana yang dimiliki SMK Negeri | Surabaya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang dianggap penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan,

untuk lebih jelasnya, lihat tabel di bawah ini:

A Obwervasi, di lingkungan sékolah SME Negeri | Surebaya, pada tanggal 25 Mei 20135,
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Tabel 4.4

Keadaan Bangunan Berdasar Jenis Ruang

digilib.uinsa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djtgﬂ'bilﬁirfﬁ]ag.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
No. | Jenis Ruang Jumlah Keterangan

1 Ruang kelas 52 Baik
2 Ruang KASEK 1 Baik
i Ruang WAKASEK | Baik
4 Ruang TU 1 Baik
5 Ruang Guru | Baik
6 Ruang Tamu | Baik
7 Laboratorium 14 Baik
-] Perpustakaan I Baik
12 | Serbaguna‘Aula 1 Baik
13 | Gudang 3 Baik

a(E.'i*d d gﬁﬁ?ﬁsﬁgﬁﬁg%%ﬁsziid digilib.uinsggghd digilib.uinsa.a¢.id
15 | Kamar mandi/Wesiswa | 12 Baik
16 | Ruang BK 1 Baik
17 | UKS 1 Baik
18 |PMR 1 Baik
19 | Ruang QSIS | Baik

77

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




20 | Masjid 1 Baik
21 | Koperasi | Baik
digilib.uinsa.pc.id d|gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.uinka.ac.id digilib.uinsa.ad.id
22 | Kantin I Baik
23 | Tempat parkir | lokasi Baik

24 | Lapangan Olahraga 3 lokasi Baik

25 | Lapangan Upacara | lokasi Baik

Dakumentasi SMK Negeri | Surabaya
B. Penyajian Data

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan
laporan hasil penelitian vang telah dilakukan agar dapat dipahami dan
dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan,

Maka dalam tahap ini adalah penarikan anghket dan diadakan penifaian
dari masing-masing alternatif jawaban yanyg sesuai dengan ketentuan. Adapun
untuk data angket penulis berikan pada guru di SMK Negeri 1 Surabaya yang

digilib bexjumlah 20)soal,, 10 seal untuk, pertanyaan  tentang, ekasmrakurikuler
kerchanian Islam dan 10 soal tentang minat belajar PAI siswa yang mana
dalam angket ini menyertakan tiga jawaban alternatif yang sudah tersedia,
agar dapat mempermudah responden untuk memberikan jawaban yang
relevan terhadap pokok-pokok pembahasan dalam skripsi ini. Adapun bobot

nilai alternatif tersebut adalah sebagai beriku:
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TABEL 4.5
Skor Angket
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.acid digilib uinsa ac id_digilib uinsa acid digilib.uinsa.ac.id
Jawaban Skor
A i
B 2
C I

1. Data Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohnaian Islam terhadap
Minat Belajar Pai Siswa Di SMK Negeri 1 Surabaya
Data tentang kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap
minat belajar PAI siswa di SMK Negeri | Surabaya. Data ini diperoleh
melalui penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada guru Di SMK
MNegeri 1 Surabaya.
Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan, dan setiap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pertanyaan memiliki 3 jawaban, Masing-masing jawaban perlanyaan
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan dengan
standar penilaian sebagai berikut:
a. Untuk skor jawaban A dinilai 3

b, Untuk skor jawaban B dinilai 2

¢. Untuk skor jawaban C dinilai |
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Data ini diperoleh dari angket vang telah disebarkan kepada 36
o insgespihdt e e el o idemi” Ot lebh jétasaga s iiiha e
tabel berikut:
Tabel 4.6

Data Nilai Angket Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

No. | Nomer Item Pertanyaan Jumlah

1 2 3 4 3 L n 8 9 1

1 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 |27

2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 |27

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 |28

4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 127

- 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 |27

6 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 |36

T 13 13 13 12 (3 13 |3 I3 |3 |2 |=

digilfo.uinsalac.id djgilib.uihsa.ac.id digilip.uinsajac.id digilib.uipsa.ac.id digilib.uinsa.adid
) 3 3 3 3 1 3 3 3 & 3 27
D 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 |37
10 (3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 |27
1 |3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 |26
12 |3 3 3 3 3 3 2 Fs 3 3 28
BO
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¥ |3 |3 [3 |2 [3 3 [z [z 13 |

4 |3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 |29

: S I H S H a=acid diagilib inca A d

ijﬁlll -gmsa. &id o] i-'!i_b.uil >j.dt,.i(¥j'igiii' .\illaa. \qu eHEifHorer .,3. uuuuu ilb“ 35

16 (3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 |28

17 |3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 |28

18 |3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 |28

19 |3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 |27

20 |3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 |28

21 |3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 127

22 |3 3 3 2 2 A 3 3 3 1 25

23 |3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 |28

24 |3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 |3

25 (3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 |27

26 (3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 |26

27 |3 3 3 3 2 2 2 2 3

digilfb.uinsd.ac.id digilib.uinsa.ac.|d digilip.uinsajac.id djgilib.uipsa.ac.{d digifib.uinsa.adid
28 |3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 |28
29 (3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 |28
3 |3 2 3 2 2 3 1 1 3 F 113
3 |3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 |18
3z |3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 |24
E1
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33333’1:11::3::1]

M |3 1 3 1 1 2 3 3 3 2 |20
ﬁgm ﬁnnsa ai'id d gii'u.ui |T.a\..idldisilik.ii..qa.ﬂi dd llb can ac i~|£|igil hzl'iinﬁﬂ aclid

3o |3 3 3 2 2 1 1 2 3 1 |21

Berdasarkan hasil angket diatas, maka akan dibuat tabel deskripsi
untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap

minat belajar PAL vaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7

Daftar Prosentase Tiap Item Pertanyaan

No, A B C
F %o F %o F %

I 36 100% - - = .

2 27 T5% T 19.4% 2 3,5%

3 36 1 00% - - - -
digilib.ujinsa.ac.id digilib.uinsa.dc.id digilib.dinsa.ac.id Higilib.uinsajac.id digilib.uinsa.ac.id

4 24 66, 6% 9 25% 3 8.3%

5 13 36.1% 16 44.4% 7 19,4%

4] 23 63,8% |2 33,3% I 2%

T 21 58,3% 11 30,5% 4 11,1%

B 24 69,4% 10 27,71% 2 3.5%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




9 24 69,4% 8 22% |3 8,3%

10 22 61,1% | 11 0.5% |3 8.3%
digilib.uipsa acid digllih uinsa ad id digilib uinsa ac id digilib uinsa.dc.id digilibluinsa.ac.id
Jumlah 250 694,4% | 84 2333% |25 69, 4%

2. Data Tentang Minat Belajar PAI Siswa di SMK Negeri | Surabaya

Data tentang minat belajar PAl Siswa Di SMK Negeri | Surabaya.
Data ini diperoleh melalui penyebaran sejumlah angket yang diberikan
kepada siswa Di SME Negeri | Surabaya.

Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan, dan setiap
pertanyaan memiliki 3 jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan
dalam angket tersebut disediakan alternatif jawaban pilihan dengan
standar penilaian sebagai berikut:

a.  Untuk skor jawaban A dinilai 3
b, Untuk skor jawaban B dinilai 2

¢. Untuk skor jawaban C dinilai |
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 36
responden dengan jumlah 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

tabel berikut:
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Tabel 4.8

Data Nilai Angket Minat Belajar PAI

No. | Nomer liem Pertanyaan e iah |
| 2 3 4 5 6 7 8 9 10

i 2 (3 [F 3 12 P 2 @ 3 |3 [®
3 (2 |3 (2 [ |2 3 2 @ |2 |3 |#
¥ (3 (2 12 3 13 2@ |2 | | [F |
TR R R T T A
F 3 12012 B 2 B B [ @ [
& X 17 B B BB 2 FE s
= 1z (7 12 B @ B @ = F & &
NEENEE R L R R R ES
5 (3 |3 |2 3 [2 [& |5 [& [ & |B
w3 0E 3 2 2 IF B 2 3 2 |®

ldig”i ).:L!Jinsa.a(az.id diggib.uimsja.ac.id:(;:Iigilit.l:,liinsa. ica.id dig%b.uirsﬁ.ac.ic (:;lig”ib u;?r?sa.ac.ic
B Is 3 3 F & [F 3 [F & 3 (8
505 3 2 3 I B 2 |F B = |&
w2 2 B 3 B = F |E B IF |
"3 T T T O S i N R e
3 N I T T
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17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29

3
B g ST pg o oigibuisgac st yirsepesie-dinilibuiqsaracrid-digilibluinca ac |
U B il = R S D i e ) e e

20 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28

21 3 3 3 2 3 3 z 3 2 3 27

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28

=
[ Y]
Lad
(]
(2]
Lad
L
[ ]
L
Ll
Lad

27

24 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27

25 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 7

26 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 23

7 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 23

28 1 2 2 3 r 4 3 3 2 2 3 24

2
o ]
[ =]
[
=
ba
b
L]
[}
[
|

20

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 {1]

3 3 2 3 2 P 2

digilfb.uinsg.ac.id digilib.uijnsa.ac.}d digilip.uinsajac.id dligilib.uihsa.ac.{d digilifj.uinsa.ac.if

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 12

33 3 2 2 2 2 1 3 3 1 2 21

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

35 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 24

&5
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Berdasarkan hasil angket diatas, maka akan dibuat tabel deskripsi

untuk mengetahui minat belajar PAI siswa, vaitu sebagai berikut;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi_liﬂti.'%iniagac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Daftar Prosentase Tiap Item Pertanyaan

No. A B C
F Ya F %o F %o
| 26 72.2% 5 13.8% 5 13,8%
2 25 69.4% 7 19.4% 4 11,1%
3 17 472% | 15 416% |4 11,1%
4 25 69,4% 7 19.4% 4 11,1%
5 18 50% 14 38.8% 4 11,1%
f 25 69, 4% 6 16,6% 5 13,8%
7 20 55,5% | 12 333% |4 11,1%
8 26 72.2% f 16,6% 4 11,1%
digilib.uin?a.ac.id digililbs.uinsa.a :.iSdﬂz?gilib.u nlsal.ac.id cigﬁfﬁsa.z c?id digilib.l}ia"s‘fgc.id

10 24 6, 6% B 22.2% 4 11,1%
Jumlah | 224 621,9% | 91 252, 7% | 45 125%

C. ANALISIS DATA PENELITIAN

Dalam penelitian Kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam

1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




analisis data adalsh mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, menyajikan data tiap variabel vang di teliti, melakukan

el etiainigail Snfiuk Ve ipli” iporedis®ving etah 1" 3idkals. ik Snafed
data dalam penelitian ini menggunakan statistik.

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tidaknya kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat
belajar PAL siswa di SMK MNegeri | Surabaya. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan statistik, yakni dengan rumus Produk Moment,

Penelitian ini adalah untuk membuktikan hipotesis yang telah
ditetapkan yait: Ha : Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif yaitu hipotesis
vang menyatakan adanya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap minat
belajar PAI siswa di SMK Negeri 1 Surabaya, Perbedaan antara variabel X
dan Y( independent dan dependent variable ). Jadi hipotesisi kerja { Ha )
dalam penelitian ini adalah * Adanva pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
kerchanian Islam terhadap minat belajar Pai 5Esw;; di SMK Negeri |

digilibstilirnnsg;la}(l:dild digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
I. Data Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam

Untuk menyajikan data tentang kegiatan ekstrakurikuler

kerohanian Islam terhadap minat belajar PAI siswa di SMK Negeri 1

Surabaya, selanjutnya penulis akan menganalisis dari data tersebut,

dengan menggunakan prosentase dari jawaban A vang merupakan

B7
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jawaban terbanyak. Dari hasil angket di atas dapat diketahui nilai idealnya
3 jumlah frekuensinya 250 dari 10 jtem pertanyaan dan 36 responden.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun untuk mengetahui kegiatan ckstrakurikuler kerchanian Islam
terhadap minat belajar PAI siswa di SMK Negeri | Surabaya digunakan
rumus schagai berikut:

P
P—;}[ 00 %o,

_250
e 100%

= 69,4 %

Keterangan:

P: Angket Prosentase

F: Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya adalah 250

N: Number of casses (jumlah frekuensi atay banyaknya individu) adalah

36

Kemudian untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan

digilib.uins?tar%é ﬂ%ﬂ&%ﬁ{ﬁéﬁf%ﬂﬁ“ﬁﬁéﬁﬁﬁ%ﬂﬁﬁi“b'“insa'ac'id digilib.uinsa.ac.id

Baik (76% - 100%)

Cukup Baik (56% - 75%)

Kurang Baik (40% - 55%)

Tidak Baik (di bawah 40%)
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Maka dari itu dapat diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler

kerchanian Islam terhadap minat belajar PAI siswa di SMK Negeri |
digiIib.uinsgfé&;;ggtokﬂgiaﬂ%ﬁadﬁl;:d;ir&si:lﬁtcﬂ.ir: Sslgﬁlg-ﬁbf?fi'?ﬁ?md digilib.uinsa.ac.id

2. Data Tentang Minat Belajar PAI Siswa

Untuk menyajikan data tentang minat belajar PAL selanjutnya

peneliti akan menganalisa dari data tersebut, peneliti menggunakan rumus
prosentase. Untuk itu lebih dulu akan dicari prosentase jawaban ideal

vaitu selalu. Dari hasil angket di atas dapat diketahui nilai idealnya 3

jumiah frekuensinya 224 dari 10 ftem pertanyaan dan 36 responden,

Adapun untuk mengetahui minat belajar PAI siswa di SME Negeri |

Surabaya, digunakan rumus sebagai berikut:
==x 100 %.
=22 100%
=622 %
digilib.uins@;ﬁﬁd@yﬁ.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
P: Anghket Prosentase
F: Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya adalah 224
MN: Number of casses (jumlah frekwensi atau banyaknya individu) adalah
36
Dari data vang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan

prosentase idealnya adalah nilai 3 dengan jumlah frekuensinya 224

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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adalah 62,2 %, Maka dapat dikatakan bahwa minat belajar PAI siswa di
SMEK Negeri | Surabaya tergolong cukup . Karena berada diantara (36%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- 75%).

3. Data Tentang Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Islam
terhadap Minat Belajar PAI Siswa di SMK Negeri | Surabaya
Setelah menganalisis data tentang kegiatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam terhadap minat belajar PAI siswa di SMK Negeri
Surabaya, maka selanjutnya akan dianalisis tentang pengaruh atau
tidaknya tentang kegiatan ekstirakurikuler kerohanian Islam terhadap
minat belasjar PAL siswa di SMK WNegeri Surabaya. Adapun teknik
analisisnya adalah dengan menggunakan rumus produk moment.
Sebelum itw, terlebih dahulu kita buat tabel perhitungan untuk
memperoleh indeks korelasi variabel x dan variabel y sebagaimana tabel
digilib.uins%?arjéﬁﬁ;wilbtm;\:sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.10

Tabel Kerja Korelasi Produk Moment

No X Y X* I = ¢
| 27 29 729 841 783
2 27 27 729 729 729

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.ui

digilib.uipsh#c.id dig

k] 28 26 T84 T84 728
4 27 27 729 729 729
hsa.ac.id didilib.uinsa.acd digilib.uinka.ac.id digili}.uinsa.ac.id digilib.uinsa.adid
5 27 28 729 T84 756
] 26 28 676 784 728
7 28 27 T84 729 756
8 27 29 729 841 783
9 27 29 729 841 783
10 P 28 729 784 156
11 26 29 676 841 754
12 28 28 784 784 784
13 27 28 729 T84 156
14 29 28 841 784 gl2
15 27 27 729 729 729
16 28 28 T84 T84 TE4
[B8uinsa.ac.|d2®gilib.uindafBdid digilib] Bfda.ac.id d{efibluinsa.aclid
18 28 29 784 LE 812
19 27 29 729 841 783
20 28 28 T84 T84 TE4
21 27 27 720 729 729
22 25 28 625 T84 700
91
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digilib.ui

digilib.uirlvsa.ac.id dig

23 28 27 T84 729 756
24 29 27 541 729 T83
hsa.ac.id digilib.uinsa.aclid digilib.uinka.ac.id digili).uinsa.ac.id digilib.uinsa.adid
25 2T 27 F’H‘.Q 729 729
26 26 23 676 329 598
27 25 23 625 529 375
28 28 24 T84 576 672
29 28 20 784 400 560
30 23 L0 529 100 230
31 25 24 625 576 600
32 24 12 376 144 288
33 24 21 376 441 504
4 20 10 400 100 200
35 7] 24 576 576 304
36 22 10 484 100 220
i49nsa.ac.(dBSEilib.uinda2dd Waigilio| #ASEdc.id dighb?Rsa.aclid
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa:
IX =049
=YY= 598
ZX2= 25179
EY2=23552
92
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XY =213989

Adapun rumus korelasi produk momen yang penulis gunakan adalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
schagai benkut:

: NEXY - EO(EY)

" [vex - axrivey - v

36x23983 — (949)(898)

B T w5179 — (949)1][36x23522 — (898)7]

863604 — 852202
Iy =
¥ /1906444 — BIBTO4][B46792 — B06404]

11402

" = 7740][40388)

11402
r T e ———
W J312803120

11402
T = 17680,58
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Ty = 0,645
Setelah diketahui r hitung maka langkah selanjutnya adalah
dikonsultasikan dengan *r" tabel product moment dengan memperhatikan
responden dengan taraf signifikansi 5% dan 1% dan terlebih dahulu mencari
derajat bebasnya (db) atau degress of fredomnya (df) dengan rumus:

df=MN—nr
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Keterangan:
df: degress of fredom
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

M: number of casses

nr: banyaknya variable yang dikoreksi

Maka diperoleh df =N —nr

df=36-2

df =34

Dengan diketahuinya hasil my = 0,645, maka langkah selanjuimya
adalah mengkonsultasikan dengan nilai “r" pada tabel product moment,
dengan df = 34, kemudian db/df tersebut dinilai pada tabel “ product
moment vang menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5% diperoleh r
tabel = 0,339, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh r tabel =
0,436,

Berarti rxy > r tabel (my > dari rt) baik pada taraf signifikansi 5%

s, SRS 6 bl o el ek e it e ac

kerja (Ha) yang berbunyi “adanya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
kerohanian Islam terhadap minat belajar PAI siswa di SMK Negeri |
Surabaya " diterima dan disetujui.

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Variabel X

terhadap Varizbel Y maka digunakan table Interpretasi sebagai berikut :

5 g harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Prakick, (Jakarta: Rineka Cipta,
20107, h, 402,
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Tabel 4.11

Tabel Interpretasi “ r
gttt i digitb-rrinserec-id d:bI!'b.uEnsa.a[cﬁé';r’I;‘Tgé:si"i”u acid.digilib uinsa.ac.id
0,00-0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20-0.40 Lemah atau rendah
0.40-0,70 Cukup
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau tinggi

Dari nilai my yang diperoleh sebesar 0,645 , maka selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel Interpretasi, dan diketahui besarnya rxy= 0,645
terletak antara 0,40-0,70. Yang artinva Antara variabel X dan variabel ¥

digib-umshac. 1 QD ke SRR TR cRengardh, Kesiatan skmeakurdkaler,
kerohanian Islam terhadap minat belajar PAl siswa di SMK Negeri |

Surabaya " cukup”.
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BABV

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dalam penilitian ini, dapat disimpulkan:

1. Kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMK Negeri | Surabaya
sudah berjalan cukup baik. Hal ini di twnjukkan dari data yang di peroleh
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler kerchanian Islam sudah
berjalan dengan tertib dan baik. Dan dari hasil penyebaran anghket juga
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam di SMK
Megeri 1 Surabaya mencapai 69.4%, maka dari itu dapat diketahui bahwa
kegiatan ckstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat belajar PAI
siswa di SMK Negeri | Surabaya cukup baik , karena berada diantara
{56% - 73%).

2. Minat belajar PAL siswa di SMK Negeri | Surabaya cukup baik. Hal ini

digilib.uinsditunjukkan der data: yango diperoleh dan dari,basil pepyeharan. angkst
juga menunjukkan bahwa minat belajar PAT siswa di SMK MNegeri 1
Surabaya mencapai 62,2%, maka dapat dikatakan baehwa minat belajar
PAI siswa di SMK Megeri | Surabaya tergolong cukup. Karena berada

diantara (56% - 75%).
3. Pengaruh kegistan ekstrakurikuler kerohanian Islam terhadap minat

belajar PAl siswa di SMK Negeri | Surabays cukup baik. Hal ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ditunjukkan dari data yang diperoleh dan dari hasil penyebaran angket
juga menunjukkan dari hasil rey = 0,645, dan dari hasil tersebut berarti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menunjukkan bahwa rxy > r tabel berarti Ha diterima yaitu adanya
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap minat belajar PAI siswa di
SMK Negeri | Surabaya. Dan diketahui besarnya rxy= 0,645 terletak
antara 0,40-0,70, Yang artinva Antara variabel X dan variabel Y terdapat
pengaruh yang cukup.

B. Saran

Adapun penulis memberi saran secbagai wahana membangun

pengetahuan bagi proses pembelajaran, diantaranya:

I. Kepada seluruh guru dan pembina ekstrakurikuler kerohanian [Islam
diharapkan terus memacu semangat siswa untuk terus belajar agama agar
siswa bisa tumbuh menjadi pribadi yang sopan dan santun, yang tidak
hanya pandai dalam segi SAINS tetapi juga pandai dalam berperilaku.

digilib. s pogpisdi eplrs wigwa (harad Hebihobersinggih-sungguld dalim imengikuli
kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam agar bisa lebih lagi
memperdalam ilmu kelslaman untuk bekal menghadapi pergaulan
disckitar agar tidak terjerumus kedalam hal-hal negatif.

3. Kepada lembaga, kegiatan ckstrakurikuler keroahanian islam harus
dikerjakan dengan lebih sungguh-sungguh dan ditangani lebih serius,

misalnya dengan memberi rangsangan kegiatan yang lebih mengasikkan

g7
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bagi siswa dan selalu mengaktifkan anggots kegiatan ekstrakurikuler

kerohanian islam,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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